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ABSTRAK 

Eka Safarilla, 1901280050, “Analisis Penerapan Risk Management 

Sebagai Upaya Efektivitas Pengumpulan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara”, Fakultas Agama Islam Prodi manajemen 

bisnis Syariah. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Skripsi 2023, 

Pembimbing Riyan Pradesyah, S.E.Sy., M.E.I 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko 

dan mengetahui kendala yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu dengan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik Pengumpulan Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 

studi pustaka. Teknik keabsahan data menggunakan metode trianggulasi. 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari wakil ketua 1 bidang pengumpulan dana 

zakat dan amil pelaksana unit 4nBagian Administrisi Sumber Daya Manusia dan 

Umum. Hasil penelitian menunjukan Penerapan manajemen risiko yang ada pada 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara sudah diterapkan, hanya saja 

dalam penerapan manajemen risiko terdapat beberapa hambatan, seperti masih 

minimnya sumber daya manusia yang mamahami IT, dan tidak ada evaluasi 

manajemen risiko. Sedangkan proses manajemen risiko dilakukan dengan 

melakukan identifikasi risiko, kemudian pemantauan risiko serta mengendalikan 

risiko. Kendala yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara tersebut pada pengumpulan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara berupa kurangnya koordinasi, sarana dan prasarana dalam 

pengumpulan dana zakat. 

Kata kunci: Manajemen Risiko, pengumpulan, dan zakat 
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ABSTRACT 

Eka Safarilla, 1901280050, Analysis of the Implementation of Risk 

Management as an Effort to Effectively Collect Zakat Funds at the National Amil 

Zakat Board of North Sumatra Province", Faculty of Islamic Religion, Sharia 

business management program. Muhammadiyah University of North Sumatra. 

2023 Thesis Advisor Riyan Pradesyah, S.E.Sy., M.E.I 

This study aims to determine the application of risk management and find 

out the obstacles that occur in the National Amil Zakat Board of North Sumatra 

Province. The research approach used is a qualitative research method with a 

descriptive approach. Data collection techniques used in this study are observation, 

interviews, documentation and literature study. The data validation technique uses 

the triangulation method. Respondents in this study consisted of deputy chairmen 

of one field of zakat fund collection and amil implementing unit four of the Human 

Resources and General Administration Section. The results of the study show that 

the implementation of risk management in the National Amil Zakat Agency for 

North Sumatra Province has been implemented, it's just that in implementing risk 

management there are several obstacles, such as the lack of human resources who 

understand IT, and there is no evaluation of risk management. While the risk 

management process is carried out by identifying risks, then monitoring risks and 

controlling risks. The obstacles that occurred at the National Amil Zakat Agency 

for North Sumatra Province in collecting zakat funds at the National Amil Zakat 

Agency for North Sumatra Province were in the form of a lack of coordination, 

facilities and infrastructure in collecting zakat funds. 

Keywords: Risk Management, fundraising, and zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Zakat merupakan rukun Islam setelah syahadat dan sholat yang wajib 

dijalankan oleh setiap umat muslim, didalam Al-Qur’an sholat dan zakat 

berdampingan menunjukkan bahwa kedudukan yang sangat penting dalam Islam. 

Begitu pentingnya zakat, Islam sampai menjadikannya sebagai salah urutan ketiga 

rukun Islam setelah sholat yaitu ibadah yang paling ditekankan dalam Islam karena 

merupakan cerminan dari praktik pengabdian kepada Allah SWT. Berdasarkan 

firman Allah menyebutkan pada Surah Al-Baqarah ayat 43: 
الر كِٰعِيََْ مَعََ وَاركَْعُوْا الزَّكٰوةََ وَاٰتُوا الصَّلٰوةََ وَاَقِيْمُوا  

Artinya: “dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang- 

orang yang ruku” (QS. Al-Baqarah [2]: 43) 

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima dan pelaksanaannya 

wajib. Zakat merupakan salah satu ciri sistem ekonomi Islam, karena zakat 

merupakan salah satu implementasi prinsip keadilan dalam sistem ekonomi Islam, 

Yang dimaksud dengan sistem keadilan dalam ekonomi Islam adalah penyaluran 

dana zakat yang diberikan kepada mereka yang berhak. (A. (AL) Bara et al., 2019) 

       Zakat didalam Al-Qur’an ditujukan untuk delapan golongan yang berhak 

menerimanya yaitu Fakir, Miskin, Amil zakat, Muallaf yang terpanggil hatinya, 

budak (Riqab), orang-orang yang tertindih hutang (Gharim), orang yang berjuang 

dijalan Allah (fisabilillah), kehabisan biaya dalam perjalanannya (ibnu sabil). Fakir 

merupakan orang yang mempunyai harta tetapi sangat sedikit, orang-orang ini tidak 

punya penghasilan akibatnya tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Miskin merupakan diatas fakir mempunyai harta tetapi sangat sedikit, 

penghasilannya sehari-hari hanya relatif buat memenuhi makan, minum dan tidak  

lebih dari itu. Amil merupakan orang yang mengurus zakat mulai menerima zakat 

sampai menyalurkannya kepada yang membutuhkan. Mu’allaf merupakan orang 

yang baru masuk Islam supaya semakin mantap meyakini Islam menjadi agamanya, 

Allah menjadi Tuhan dan Muhammad menjadi Rasul. Riqab merupakan orang yang 

dijadikan budak supaya mereka di merdekakan. Orang-orang itu yang 
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memerdekakan budak juga berhak mendapat zakat. Gharim merupakan orang yang 

mempunyai hutang bukan untuk kepentingan maksiat, namun orang yang berhutang 

buat kepentingan maksiat dan kemudian bangkrut, hak buat mereka menerima zakat 

akan gugur. Fisabilillah merupakan segala sesuatu yang bertujuan buat kepentingan 

dijalan Allah, misalnya pengembangan pendidikan, dakwah dan sebagainya. Ibnu 

Sabil merupakan orang yang sedang melakukan perjalanan jauh untuk kebaikan. 

(Mega Novita Syafitri et al., 2021) 

Berdasarkan pada Firman Allah Surah At-Taubah Ayat 60: 
اَ هَا وَالْعٰمِلِيََْ وَالْمَسٰكِيَِْ للِْفُقَرَاۤءَِ الصَّدَقٰتَُ اِنََّّ الر قِاَبَِ وَفَِ قُ لُوْبُُمَُْ وَالْمُؤَلَّفَةَِ عَلَي ْ  

بِيْلَِ  فَريِْضَةَ  مِ نََ اللٰ ََِ َوَاللٰ َُ عَلِيْمَ  حَكِيْمَ   وَالْغٰرمِِيََْ وَفَِْ سَبِيْلَِ الل َِٰ وَابْنَِ السَّ
Artinya: “sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para Mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk 

mereka yang sedang diperjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 

dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.” (QS. At-Taubah [9]: 60) 

       Zakat sebagai salah satu bentuk konkrit dari jaminan sosial yang 

disyariatkan oleh ajaran Islam, dalam perkembangan selanjutnya berfungsi sebagai 

penggerak perekonomian umat melalui sektor-sektor produktif yang dikelola oleh 

penerimanya. Selain itu, zakat dapat mengontrol kesenjangan pendapatan, serta 

menjembatani celah antara golongan muslim kaya dengan muslim miskin, antara 

muzaki dengan mustahik, sehingga tidak terjadi monopoli dan penumpukan 

kekayaan pada segelintir kelompok muslim tertentu. (Triyani et al., 2017) 

      Menurut Dr. Yusuf Qardhawi (1997: 42), ulama fikih mengungkapkan 

bahwa upaya model terbaik untuk mengurangi dan mencegah kemiskinan dalam 

zakat yaitu dengan mengelola secara efektif. Pemerintah mengeluarkan Undang-

Undang untuk memberikan pedoman bagi pelaksanaan pengelolaan terhadap zakat. 

UndangUndang ini dikenal dengan Undang-Undang No.23 Tahun 1999, diubah 

menjadi Undang-Undang No.23 Tahun 2011. (Fahira, 2022) 

       Indonesia menjadi negara muslim terbesar didunia berdasarkan laporan The 

Royal Islamic Strategic Studiens Centre (RISSC), Oleh karena itu Zakat 



3 
 

 
 

nampaknya bisa menjadi alternatif dalam mengurangi jumlah fakir miskin serta 

meminimalkan kesenjangan, hal ini terlihat dari perbedaan tingkat ekonomi, ada 

golongan yang mendapatkan rezeki yang lebih banyak, ada yang kurang, bahkan 

ada yang tidak mampu untuk makan sehari-hari. Orang yang mendapatkan rezeki 

lebih banyak berkewajiban berzakat karena ada hak fakir miskin dalam 

kekayaannya tersebut. Zakat berfungsi sebagai penggerak perekonomian rakyat 

yang menjadi suatu upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

semangat untuk saling membantu, serta menjadi salah satu solidaritas dan 

kewajiban untuk mensejahterakan kehidupan bermasyarakat.   

       Zakat salah satu mukjizat Islam dan juga yang menunjukkan bahwa agama 

ini benar dari Allah SWT dan sebagai syariah penutup yang abadi hingga akhir 

zaman. Islam telah berabad-abad lamanya memberikan perhatian dalam mengatasi 

kemiskinan, tanpa paksaan dari fakir miskin. Perhatian yang begitu mulia ini juga 

bukan hal yang baru dalam Islam, tetapi merupakan asas istimewa dan prinsip kuat 

dari Islam. (Hakim, 2019) 

       Organisasi pengelola zakat berdasarkan UU No. 38 Tahun 1999 terdiri dari 

dua jenis yaitu Badan Amil Zakat Nasional  (BAZNAS) merupakan badan resmi 

dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 

RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi mengumpulkan dan 

menyalurkan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) pada tingkat nasional, Lembaga Amil 

Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang bentukan masyarakat 

yang mempunyai tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat yang kemudian ketika telah mencapai status nasional dan 

telah mendapat rekomendasi dari BAZNAS maka akan disebut Lembaga Amil 

Zakat Nasional (LAZNAS). (Fitrahuddin, 2019) 

       Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara fokus pada 

mengumpulkan, mengelola dan pendistribusian dana zakat secara nasional, dalam 

mengumpulkan dana zakat dari muzakki, tantangan risiko dari muzakki harus di 

kelola dengan baik. Zakat penting karena memiliki maslahah yang sangat baik bagi 

umat, adanya manajemen risiko dalam praktek dana zakat yang akan meningkatkan 

kualitas dana zakat kedepannya, walaupun sebenarnya mengambil manajemen 

risiko sesuatu yang tidak biasa dan menjadi unik untuk dibicarakan karena lebih 
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berorientasi pada menjaga amanah agar terwujud kesejahteraan rakyat, walaupun 

biasanya pengelolaan ini sering mengarah ke perbankan syariah maupun 

kovensional yang bergerak untuk keuntungannya sendiri, tetapi  dengan adanya 

manajemen risiko akan mampu mengidentifikiasi hal apa saja yang termasuk dalam 

risiko penghumpulan dana zakat agar dampak negatif dapat diminimalisir. 

       Berdasarkan kesepakatan dalam Internasional Working Grup on Zakat Core 

Principles (IWGZCP) ada empat risiko yang teridentifikasi yaitu risiko reputasi dan 

kehilangan muzakki, risiko penyaluran, risiko operasional dan risiko transfer antar 

negara. Adanya manajemen risiko zakat berarti dapat meningkatkan kualitas 

pengumpulan dana zakat kedepan. Dunia perzakatan harus memiliki konsep yang 

jelas dalam memitigasi risiko sebagaimana diatur pada UU No. 23 Tahun 2011. 

Risiko yang terdapat dalam pengumpulan dana zakat yaitu kehilangan muzakki 

yang tidak boleh dibiarkan karena akan menyebabkan dampak yang kurang baik 

pada pengumpulan dana zakat. Oleh karena itu, manajemen risiko diperlukan dalam 

pengumpulan dana zakat agar mengidentifikasi risiko apa saja yang ada dalam 

pengumpulan dana zakat agar risiko tersebut dapat diminimalisir. (Astuti et al., n.d.) 

       Menurut Arthur Williams dan Richard, M.H, Risiko ialah suatu variasi dari 

hasil-hasil yang bisa terjadi selama satu periode. Menurut Abas Salim, risiko ialah 

ketidaktahuan yang melahirkan peristiwa kerugian. Menurut Soekarto risiko ialah 

ketidakpastian akan terjadinya suatu peristiwa. Menurut Muslih manajemen risiko 

ialah pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen terhadap penanggulangan risiko. Islam 

mengajarkan risiko adalah kehendak Allah SWT, segala sesuatu yang terjadi pada 

manusia adalah ketetapan Allah SWT risiko selalu ada di setiap aspek kehidupan 

manusia, untuk itu guna mengatasi segala risiko yang kemungkinan terjadi, 

diperlukanlah suatu proses yang disebut manajemen risiko. Manajemen risiko 

berfungsi untuk mengelola risiko yang mungkin dihadapi, mengurangi risiko serta 

mengendalikan risiko sebagai upaya memperoleh efektifitas pengumpulan dana 

zakat. Manajemen risiko adalah suatu metode pendekatan terstruktur dalam 

mengelola ketidakpastian yang berhubungan dengan ancaman, oleh sebab itu, 

ketidakpastian dapat dikurangi bahkan dihilangkan dalam keberlangsungan 

kegiatan. (Muslih, 2019) 
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       Badan Amil Zakat Nasional dalam mengumpulkan dana zakat akan 

menghadapi risiko, salah satu contohnya adalah risiko reputasi dan kehilangan 

muzakki yaitu masih banyak masyarakat yang belum percaya bahwa dana yang 

disetorkannya akan langsung sampai ke tangan mustahik, masyarakat juga tidak 

mengetahui dana zakat tersebut akan disalurkan dengan kata lain tidak transparansi 

seperti masyarakat daerah mana yang akan disalurkan dana zakatnya tersebut. 

Inilah yang membuat minimnya kepercayaan masyarakat bahwa dana zakatnya 

akan tepat sa saran sesuai dengan harapan masyarakat agar masyarakat puas dan 

tenang jika dana zakatnya disalurkan. Implementasi manajemen risiko 

pengumpulan dana zakat menjadi sangat penting, BAZNAS harus melakukan 

manajemen risiko dalam kegiatannya karena menjadi tolak ukur dalam keberhasilan 

pengumpulan dana zakat.  

Manajemen risiko itu suatu keharusan karena memiliki dampak yang sangat 

besar sekaligus menghindari terjadinya kesalahan yang tidak diharapkan. menjaga 

nama baik Lembaga Amil Zakat sangatlah penting, dengan mempertahankan 

reputasi baik maka dapat mempermudah Amil dalam upaya mengumpulkan dana 

zakat dari para Muzakki. Segala bentuk kesalahan dan pelanggaran dalam 

pengelolaan zakat berpotensi citra buruk lembaga yang berdampak pada kehilangan 

Muzakki. 

       Berdasarkan latar belakang pentingnya penerapan manajemen risiko diatas, 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut manajemen risiko pengumpulan dana 

zakat di Badan Amil Zakat Nasional pada Provinsi Sumatera Utara dalam sebuah 

karya ilmiah yang berjudul “Analisis Penerapan Risk Management Sebagai 

Upaya Efektivitas Pengumpulan Dana Zakat Pada BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara” 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang perlu diidentifikasi pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam pengumpulan dana zakat terdapat risiko yang cukup tinggi, karena 

masyarakat belum percaya kepada Amil. Masyarakat tidak mengetahui 
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kepada siapa dana tersebut akan di salurkan dan menyebabkan masyarakat     

kurang percaya dana tersebut akan tersalurkan dengan tepat sasaran. 

2. Risiko pengumpulan dana zakat tidak dapat di prediksi, jika tidak dikelola 

secara efektif akan berdampak negatif pada reputasi Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

3. Potensi zakat di Kota Medan masih belum tergali dengan maksimal. 

4. Kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh Amil kepada muzakki tentang 

pentingnya membayar zakat serta rendahnya kesadaran warga muslim akan 

kewajiban membayar zakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan  

masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan manajemen risiko dalam pengumpulan dana zakat 

pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh amil dalam menghadapi risiko 

pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis penerapan Manajemen Risiko dalam pelaksanan 

pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk menganalisis kendala apa saja yang di hadapi dalam pengumpulan 

dana zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

       Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teroritis 

maupun praktis bagi peneliti maupun pembaca, manfaat yang dapat dicapai 

adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis   

     Diharapkan mampu menambah wawasan tentang manajemen risiko dan 

mampu memberikan sumber informasi bagi BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara untuk dijadikan acuan dalam menerapkan manajemen risiko dalam 

pengumpulan dana zakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

1) Untuk menyelesaikan tugas akhir pada Program Sarjana (S1) pada 

Program Studi Manajemen Bisnis Syariah di Universitas Sumatera 

Utara. 

2) Untuk menambah wawasan tentang manajemen risiko dan 

menambah wawasan cara memperkecil risiko di BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara.  

b. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan referensi bagi peneliti lain dan menjadi sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat agar lebih mengetahui pengumpulan dana 

zakat BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. 

c. Bagi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi untuk 

meninjau risiko pada pengumpulan dana zakat yang ada di BAZNAS 

supaya dapat meningkatkan efektivitas pengumpulan dana zakat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

            Sistematika penulisan merupakan penjabaran deskriptif tentang hal-hal 

yang akan ditulis secara garis besar terdiri dari bagian awal, isi dan akhir. (Qorib & 

Dkk, 2021) 

Maka sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I: Pendahuluan, yaitu memuat gambaran umum mengenai arah 

penelitian yang dilakukan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 
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2. BAB II: Landasann Teoretis, yaitu memuat teori dan hasil penelitian relevan 

sebelumnya yang nantinya akan dijadikan sebagai analisa. Pada bab ini 

terdiri dari kajian pustaka, kajian penelitian terdahulu, kerangka pemikiran. 

3. BAB III: Metode Penelitian, yaitu memuat tentang tahapan-tahapan yang 

akan dilakukan dalam penelitian. Pada bab ini terdiri dari pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisis data, Teknik keabsahan data. 

4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, yaitu memuat penjelasan atas 

hasil penelitian yang telah dianalisis. Pada bab ini terdiri dari deskripsi 

lokasi penelitian, hasil penelitian, pembahasan.  

5. BAB V: Penutup, yaitu memuat kesimpulan dan saran dari semua yang telah 

dibahas, pada bab terakhir ini terdiri dari simpulan dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Risiko dan Manajemen Risiko 

a. Pengertian Risiko 

Umumnya risiko diartikan sebagai tanggung jawab seseorang akibat    

perbuatannya. Dalam hukum perjanjian risiko diartikan sebagai kewajiban 

menanggung kerugian yang disebabkan karena suatu peristiwa diluar kesalahan 

salah satu pihak yang menimpa sebagaimana yang dimaksud dalam perjanjian. Kata 

risiko biasanya mempunyai konotasi yang negatif bagi setiap orang, karena 

risikonya biasa bisa menjadi penyebab terjadinya sebuah kerugian. Bagi organisasi 

atau perusahaan, agar usahanya tidak terganggu akibat terjadinya suatu kejadian 

yang mungkin dapat menimbulkan kerugian cukup besar, maka sudah seharusnya 

lembaga atau perusahaan itu melakukan pengelolaan risiko secara baik dan benar. 

(Zulmawan, 2019) 

Risiko merupakan sesuatu yang belum terjadi dan jika terjadi dapat 

menimbulkan kerugian, sesuatu dikatakan risiko apabila memiliki ciri yaitu belum 

terjadi dan apabila terjadi dapat menimbulkan kerugian. (Nazir, 2019) 

Badan Amil Zakat Nasional tidak mudah untuk mengidentifikasi risiko 

organisasi nonprofit serta mitigasinya, karena semua risiko terhubung ke seluruh 

aspek pengambilan keputusan organisasi. Identifikasi risiko lembaga zakat banyak 

merujuk pada identifikasi risiko lembaga nonprofit. Dalam proses mengelola dana, 

lembaga zakat bertugas untuk memastikan bahwa dana zakat yang diterima mampu 

memenuhi jumlah pos-pos penerima zakat. Forum zakat akan mengusahakan agar 

dana zakat yang berhasil terkumpul dapat disalurkan kepada pos-pos (Ashnaf) yang 

sinkron dengan yang dianjurkan serta ditetapkan oleh syariat Islam. Dalam proses 

mengelola dana ini, lembaga zakat akan menghadapi risiko tidak sesuainya jumlah 

dana yang dihimpun dengan jumlah para Mustahiq yang mereka daftarkan, hal ini 

mampu terjadi sebab terlalu banyaknya jumlah prioritas para Mustahiq nya dan 

dapat juga disebabkan kurang pakar amil dalam membagi-bagi dana yang 

terkumpul. Selain itu, berkaitan menggunakan fungsi dana zakat tadi, forum-forum 

zakat selama ini hanya mengelola dana untuk para mustahiq buat kepentingan 
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konsumtif saja, bukan untuk kepentingan produktif yang mampu berkelanjutan. asal 

berita tersebut dapat dikatakan bahwa lembaga zakat dapat juga menghadapi risiko 

pengelolaan dana zakat produktif yang masih kurang. (Nahda et al., 2022) 

Menurut Arthur Williams dan Richard, M.H, Risiko adalah variasi dan hasil-

hasil yang dapat terjadi selama periode tertentu. Menurut A. Abas Salim, Risiko 

adalah ketidaktentuan (uncertainty) yang mungkin dapat menimbulkan peristiwa 

kerugian. Sedangkan menurut Soekarto, Risiko adalah ketidakpastian atas 

terjadinya suatu peristiwa. Ketidakpastian merupakan sunnatullah yang dihadapi 

manusia. (Nafi’ah, 2019) 

Berdasarkan pengertian risiko diatas, maka disimpulkan bahwa risiko 

merupakan suatu ketidakpstian yang belum terjadi dan jika terjadi akan 

menimbulkan kerugian pada Badan Amil Zakat Nasional, sehingga sangat 

memungkinkan berdampak pada pengumpulan dan penyaluran dana zakat, 

sehingga terjadinya hambatan atau kendala yang berdampak negatif bagi Badan 

Amil Zakat Nasional jika risiko tidak dapat ditangani dengan efektif dan benar. 

b. Pengertian Manajemen Risiko 

         Manajemen Risiko (Risk Management) merupakan suatu 

pendekatan/metodologi dalam menglola ketidakpastian terkait ancaman, suatu 

rangkaian kegiatan sumber daya manusia termasuk penilaian risiko, pengembangan 

strategi untuk pengolahannya dan mitigasi risiko dengan menggunakan 

pemberdayaan sumber daya. Strategi yang dapat dilakukan antara lain adalah 

mengalihkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko, mengurangi efek negatif 

risiko, dan menampung sebagian atau seluruh konsekuensi risiko tertentu. (Pranatha 

et al., 2018) 

Manajemen Risiko adalah prosedur dan metodologi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul 

dari kegiatan atau usaha. Manajemen risiko menurut Warburg adalah sekumpulan 

kebijakan, prosedur yang lengkap, yang dimiliki organisasi untuk mengelola, 

memantau, dan mengendalikan eksposur organisasi terhadap risiko. Sasaran 

manajemen risiko adalah untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 

mengendalikan jalannya kegiatan organisasi dengan tingkat risiko yang wajar 

secara terarah. (Astuti et al., n.d.) 
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Menurut Muslih didalam bukunya yang berjudul Manajemen Risiko 

Perusahaan, Manajemen risiko secara sederhana adalah pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen dalam mengatasi risiko, terutama risiko yang dihadapi organisasi atau 

perusahaan, masyarakat dan keluarga. Jadi mencakup kegiatan perencanaan, 

pengorganisasaian, perencanaan, memimpin, mengkoordinir, mengawasi termasuk 

mengevalusi program penanggulangan risiko. (Muslih, 2019) 

Penerapan manajemen risiko merupakan penerapan fungsi manajemen 

daIam menanggulangi risiko terutama risiko yang dihadapi dalam suatu organisasi 

atau perusahaan, keIuarga, dan masyarakat. Manajemen risiko mencakup kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, memimpin, mengoordinasi, dan mengawasi 

program penangguIangan risiko. (Maralis, 2019) 

Ririko senantiasa melekat, tidak terkecuali yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat Nasional, Risiko diatas dapat diatasi dengan beberapa hal berikut: 

1) Amil zakat wajib lebih lengkap pada mencatat para delapan golongan 

penerima zakat dan lebih teliti dalam membuat daftar prioritas penerima 

zakat secara cepat. 

2) Mendidik amil agar ahli dalam mengelola dana zakat. 

3) Meningkatkan dana donator dengan menjaga kepercayaan muzakki. 

4) Menghasilkan standarisasi dan pedoman pengelolan zakat. 

5) Kerja sama dengan pihak lain untuk menciptakan pengelolan dana zakat 

yang konsumtif dan produktif. (Nahda et al., 2022) 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan manajamen risiko 

adalah suatu cara atau prosedur yang dilakukan untuk mengatur suatu risiko yang 

akan dihadapi baik diketahui maupun tidak diketahui, yaitu dengan, menghindari 

risiko, mengurangi dampak negatif dari risiko. Oleh karena itu melalui manajemen 

risiko, diharapkan kerugian yang timbul dari ketidakpastian dapat dikurangi, 

diharapkan kerugian yang terjadi dari ketidakpastian dapat dikurangi bahkan 

dihilangkan untuk kelangsungan kegiatan dibidangnya. 
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c. Manfaat Penerapan Manajemen Risiko 

Menurut UU Nomor 38 Tahun 1999, pengelolaan zakat itu adalah kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, mengawasi, pengumpulan, 

pendistribusian dan penggunaan zakat. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 

manajemen risiko yang tepat dalam Badan Amil Zakat Nasional untuk menghindari 

situasi yang tidak diinginkan seperti kerugian yang terjadi disana. Ada beberapa 

manfaat penerapam manajemen risiko, sebagai berikut:  

1) Mengambil Langkah tegas sebagai dasar semua keputusan, serta 

berhati-hati. 

2) Dapat memberikan arahan untuk mengidentifikasi kemungkinan-

kemungkinan dampaknya, baik jangka pendek maupun jangka 

Panjang. 

3) Mendorong pemimpin untuk selalu menghindari risiko dan 

mengambil keputusan untuk menghindari dampak kerugian. 

4) Dapat meminimalisir risiko. (Batubara et al., 2022) 

Berdasarkan manfaat penerapan risiko di atas, maka dapat disimpulkan 

manfaat manajemen risiko yaitu agar lebih berhati-hati guna memudahkan dalam 

pegambilan keputusan, untuk memudahkan dan memberi gambaran kemungkinan 

permasalahan sejak dini, mendorong para amil agar bisa mengelola bahkan 

menghilangkan risiko yang akan terjadi dan agar para amil bisa segera mengambil 

Tindakan untuk menghadapi risiko tersebut serta agar para amil mampu membuat 

perencanaan manajemen risiko guna mengatasi risiko yang ada pada Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

d. Proses Manajemen Risiko 

Proses manajemen risiko adalah risiko atau prosedur yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan menangani risiko yang timbul 

dari aktivitas, pendekatan atau metodologi terstruktur dalam mengelola dan 

menangani risiko dengan menggunakan pemberdayaan dengan pengelolaan sumber 

daya. Pada dasarnya proses manajemen risiko meliputi tahapan atau proses dari 

manajemen risiko itu sendiri. Berikut adalah proses manajemen risiko yaitu:(Zainal, 

2020) 
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1) Identifikasi risiko 

       Identifikasi risiko adalah serangkaian proses yang secara cermat 

mengidentifikasi risiko dan komponen risiko yang melekat pada suatu 

aktivitas yang diarahkan pada proses pengukuran dan pengelolaan risiko 

yang tepat. Proses identifikasi risiko diawali dengan pemahaman tentang 

risiko, selanjutnya adalah tingkat penggambaran terjadinya sesuatu atau 

kegagalan suatu tujuan untuk terwujud dalam kurun waktu tertentu. Dari 

defenisi diatas, ada dua tolak ukur penting dalam definisi risiko yaitu: 

(1) Sasaran (goals) 

 Untuk dapat menetapkan Batasan risiko yang dapat diterima, perusahaan 

harus terlebih dahulu menetapkan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai. 

Sering sekali ketidakjelasan mengenai tujuan yang dicapai 

mengakibatkan munculnya risiko-risiko yang tidak terduga. 

(2)  Jangka waktu (time horizon) 

Digunakan dalam mengukur tingkat risiko yang dihadapi, karena 

semakin dinamis pergerakan maka semakin pendek waktu yang 

digunakan dlam mengukur tingkat risiko yang dihadapi.  

2) Pengukuran Risiko 

        Pengukuran risiko adalah sarangkaian proses yang dilakukan dengan 

tujuan untuk memahami signifikan konsekuensi yang akan ditimbulkan oleh 

suatu risiko. Pemahaman yang signifikan akan menjadi dasar untuk 

manajemen risiko yang terarah dan efektif. Hal ini dilakukan dengan 

mengevaluasi secara berkala kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur 

yang digunakan untuk mengukur risiko, menyempurnakan sistem 

pengukuran risiko jika terdapat perubahan, serta untuk memperoleh 

gambaran efektivitas penerapan manajemen risiko.  

3) Pemantauan Risiko 

     Pemantauan risiko adalah proses pelacakan dan evaluasi secara 

sistematis hasil kerja dari proses manajemen risiko yang telah dilakukan dan 

dilakukan sebagai dasar untuk Menyusun strategi manajemen risiko yang 

lebih baik di masa mendatang. Hal tersebut dilakukan dengan mengevaluasi 

risiko, menemukan risiko, perbaikan.  
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4) Pengendalian Risiko  

     Penerapan proses pengendalian risiko untuk mengelola risiko tertentu 

yang dapat membahayakan kelangsungan usaha. Pengendalian dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi pengukuran risiko yang terdapat pada seluruh 

aktivitas. (Zainal, 2020) 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa dalam setiap aktivitas 

tentunya terdapat risiko yang harus ditangani dengan baik agar risiko tersebut tidak 

berdampak negatif. Proses manajemen risiko dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: pertama, identifikasi risiko yaitu menganalisa risiko dengan menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai agar tidak timbul ketidakpastian, jangka waktu juga harus 

ditetapkan karena jangka waktu itu bertujuan untuk mengukur tingkat risiko yang 

telah dianalisisa dari kurung waktu yang ditetapkan. kedua, pengukuran risiko 

bertujuan agar memahami peristiwa risiko dan mempeoleh gambaran penerapan 

manajemen risiko. Ketiga, pemantauan risiko yaitu dalam proses ini manajemen 

risiko tentunya harus menerapkan sistem dan prosedur yang efektif agar dapat 

menganalisis terjadinya kejadian yang merusak proses manajemen risiko. Keempat, 

pengendalian risiko yaitu bertujuan agar manajemen risiko dapat menganalisis 

risiko yang ada agar tidak menimbulkan dampak negatif. 

 

2. Zakat  

a. Pengertian Zakat 

          Arti zakat menurut istilah Fiqih adalah sejumlah harta yang diwajibkan Allah 

untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, Adapun 

pengertian zakat menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat menjelaskan zakat adalah Harta 

yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan 

kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam, karena itu jika 

dikaitkan dengan harta, maka menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu akan 

tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan berkah membawa kebaikan bagi 

hidup dan kehidupan bagi yang punya. Jika dirumuskan maka zakat adalah bagian 

dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada 

orang-orang tertentu, dengan syarat – syarat tertentu pula. (Hasan, & Sadi, 2021) 



15 
 

 
 

Zakat menurut terminologis (Luqhat), zakat berarti pertumbuhan dan 

perkembangan, Kesuburan, pertambahan atau berarti pensucian. Ibnu mandzur 

mendefinisikan kata zakah dari segi Bahasa berarti bersuci (taharah), tumbuh (an-

nama), berkah (al-barakah) dan perilaku terpuji atau amal saleh (al-madh aw as-

salah) arti ini sebagaimana digunakan dalam Al-Qur’an dan as sunnah Rasulullah. 

Lewis ma’luf menyatakan bahwa zakat secara Bahasa berarti pembuktian 

(shadaqah), pensucian (taharah), dan pemurnian sesuatu (sufwatu sya’i). zakat 

secara Bahasa berasal dari kata “tazkiyah” berarti an-nama (tumbuh), at taharah 

(menyucikan), wa al-islah (baik). Karena harta dibersihkan dengan adanya perintah 

ini, seseorang akan suci dan diampuni dengannya. (Hakim, 2019) 

Sedangkan menurut etimologis (Syara) zakat diartikan sebagai sejumlah 

harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diserahkan kepada golongan yang 

berhak (asnaf zakat), disamping itu mengeluarkan sebagai Infak dan Sadaqah. 

Sebagai ahli fikih (fuqaha) mengatakan bahwa sedekah wajib dinamakan zakat, 

sedangkan sedekah sunnah dinamakan infak. Sebagian yang lain mengatakan infak 

wajib dinamakan zakat, sedangkan infak sunnah dinamakan sedekah. Menurut M. 

umarah zakat berarti kewajiban dalam harta khusus yang diwajibkan kepada 

pemilik harta yang dimiliki sepenuhnya. (Hakim, 2019) 

Menurut Dr. Qodariah Barkah,M.H.I dalam bukunya yang berjudul Fikih 

zakat, sedeqah dan wakaf, zakat berarti mengeluarkan Sebagian harta (tertentu) 

yang telah diwajibkan Allah SWT. Untuk diberikan kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya, dengan kadar, haul tertentu dan memenuhi syarat dan 

rukunnya. Orang yang selalu menunaikan zakat akan meningkatkan keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT, serta menumbuhkan rasa kepedulian sosial, dan 

membangun hubungan sosial. Sedangkan Yusuf Al-Qordhawi mendefinisikan 

bahwa, zakat dalam istilah fikih adalah sejumlah harta tertentu yang wajib 

diserahkan kepada mereka yang berhak, selain itu dikeluarkan dari harta disebut 

zakat karena apa yang dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih 

bermakna. (Qodariah, 2020) 

Zakat adalah rukun Islam yang ketiga, Zakat merupakan ibadah yang 

menandakan ketaatan seorang hamba kepada Allah SWT, ibadah zakat 

mengandung dua dimensi, yaitu dimensi vertikal (hablumminAllah) dan dimensi 
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horizontal (hablumminannas). Al-Quran menyebutkan kewajiban berzakat 

sebanyak 82 kali, ini menandakan bahwa zakat mempunyai peranan penting bagi 

kehidupan umat manusia. (Triyani et al., 2017) 

Salah satu bentuk keberhasilan dengan adanya alokasi zakat yang benar, 

maka kemungkinan yang akan terjadi adalah munculnya penggunaan dana zakat 

yang digunakan oleh masyarakat sebagai upaya untuk mengembangkan ekologi 

yang berkeadilan bagi masyarakat. Dengan begitu, potensi karena zakat sebagai 

pemberantasan kemiskinan adalah kompleks. Namun, tidak luput dari keberadaan 

tujuan jangka panjang yang harus didukung oleh bentuk kerja lembaga zakat yang 

ada lebih akuntabel dan transparan. (A. L. Bara & Pradesyah, 2020) 

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima dan pelaksanaannya 

wajib. Zakat merupakan salah satu ciri sistem ekonomi Islam, karena zakat 

merupakan salah satu implementasi prinsip keadilan dalam sistem ekonomi Islam.  

Berdasarkan pengertian diatas, berarti dapat disimpulkan bahwa zakat 

adalah suatu bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan sebagai umat muslim 

apabila telah mencapai syarat yang telah ditetapkan. didalam Islam, zakat itu wajib 

dan menjadi rukun Islam setelah Syahadat dan Sholat, menegakkan sholat dan 

membayar zakat akan menjadi dua poros keimanan dan zakat adalah salah satu cara 

bagi umat muslim untuk menyempurnakan iman mereka. 

 

b. Landasan Hukum Zakat 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan memenuhi salah satu unsur 

pokok untuk tegaknya agama, Oleh karena itu hukum zakat diwajibkan pada setiap 

muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Firman Allah SWT adalah: 

1) Q.S Al-Baqarah ayat 43: 

الر كِٰعِيََْ مَعََ وَاركَْعُوْا الزَّكٰوةََ وَاٰتُوا الصَّلٰوةََ وَاَقِيْمُوا  

Artinya: “dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah Bersama 

dengan orang-orang yang ruku”. (Q.S Al-Baqarah [2]: 43 
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2) Q.S At-Taubah ayat 103: 

رُهُمَْ صَدَقَةَ  اَمْوَالِِِمَْ مِنَْ خُذَْ يْهِمَْ تُطَهِ  سَكَنَ  صَلٰوتَكََ اِنََّ عَلَيْهِمَْ  وَصَل َِ بُِاَ وَتُ زكَِ   
مَُْ  يْعَ  وَاللٰ َُ لَِّ عَلِيْمَ  سََِ   

Artinya: “ambilah zakat dari Sebagian harta mereka dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan do’akanlah mereka. 

Sesungguhnya doa’mu dapat menjadi ketenangan bagi mereka dan Allah 

SWT maha mendengar lagi maha mengetahui”. (Q.S At-Taubah [9]: 103 

 

3) Q.S At-Taubah ayat 35: 
هَا فَِْ نََرَِ جَهَنَّمََ فَ تُكْوٰى بُِاََ جِبَاهُهُمَْ وَجُنُ وْبُُمَُْ وَظُهُوْرهُُمَْ   ي َّوْمََ يُُْمٰى عَلَي ْ

تُمَْ مَا فَذُوْقُ وْا لِِنَْ فُسِكُمَْ كَنَ زْتَُْ مَا هٰذَا تَكْنِزُوْنََ كُن ْ  
Artinya; “pada hari Ketika dipanaskan emas perak itu dalam neraka 

jahannam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan pungung mereka 

seraya dikatakan kepada mereka, “inilah harta bendamu yang kamu 

simpan untuk dirimu sendiri maka rasakanlah sekarang akibat dari apa 

yang kamu simpan”. (Q.S At-Taubah [9]: 35 

 

c. Jenis – Jenis Zakat  

Zakat adalah kewajiban setiap umat muslim, umumnya zakat terbagi 

menjadi dua macam yaitu zakat mal dan zakat fitrah. Zakat fitrah adalah “zakat 

untuk mensucikan diri” yang dikeluarkan dan dibagikan kepada yang berhak pada 

bulan Ramadhan sebelum tanggal 1 Syawal (hari raya Idul Fitri). Adapun besarnya 

zakat ini adalah 1 sha’ gandum tergantung jenis makanan pokok yang terdapat di 

daerah tertentu. Di indonesia u mumnya menggunakan beras sebasar 2,5 kg untuk 

satu orang. zakat fitrah ini disebut dengan fitri karena berkaitan dengan hari raya 

Idul Fitri, kita sebagai rakyat Indonesia sering menyebutnya hari raya fitri, dan pada 

Idul Fitri itu kita dilarang berpuasa, jika tidak wajib berbuka atau makan. Oleh 

karena itu, makanya hari raya itu disebut hari raya Idul Fitri yang artinya dalam 
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Bahasa adalah hari raya. Zakat fitrah yang dimaksudkan ini untuk membersihkan 

dosa yang telah dilakukan selama puas Ramadhan, sehingga orang-orang tersebut 

benar-benar Kembali ke keadaan fitrah dan juga untuk menghibur hari orang miskin 

di haru Idul Fitri. (Zulhendra et al., 2017) 

Zakat Mal adalah “segala sesuatu yang diinginkan oleh manusia untuk 

dimiliki”, digunakan juga disimpan. Sesuatu yang perlu dikeluarkan zakatnya jika 

telah memenuhi syarat dan rukunnya bagi yang mampu dalam perekonomiannya. 

(Harisah, 2020) 

Menurut defenisi Sayyid Sabiq bahwa zakat mal adalah zakat atas harta 

yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim ketika datang Nishab/Haul. Harta yang 

wajib dizakati terdiri dari harta gubuk, harta emas dan perak, asset perdagangan dan 

harta karun produk pertanian dan termasuk asset pendapatan proferional, dan dapat 

dipahami mal yaitu Aset yang dapat diperdagangkan dan mendapatkan uang dan 

memiliki nilai dari sudut pandang manusia bila hisabnya mencukupi. (Hamzah et 

al., 2019) 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa zakat fitrah itu 

dikeluarkan pada pada bulan ramadhan sebelum satu Syawal atau hari raya Idul 

Fitri yang bertujuan untuk mensucikan. Artinya, zakat yang dikeluarkan untuk 

mensucikan orang yang berpuasa, baik dari perilaku ataupun ucapannya. Zakat 

fitrah ini wajib bagi umat Islam yang hidup di bulan Ramadhan dan memiliki 

kelebihan rezeki atau kebutuhan pokok besar. Adapun besaran zakat fitrah 

menggunakan beras adalah 2,5 kg per orang.  

Sedangkan zakat mal yaitu zakat harta yang dikeluarkan Ketika nishab dan 

haul mencukupi kepada setiap muslim, yang termasuk zakat mal itu adalah zakat 

ternak, emas dan perak, hasil perdagangan, produk pertanian dan termasuk zakat 

profesi, adapaun Nishab nya menggunakan emas 85gram dan menggeluarkan zakat 

2,5%. Masing – masing memiliki kuantitas harta yang wajib untuk di zakati, seperti 

nishab untuk peternakan unta yaitu jika setiap jumlah itu bertambah 40 ekor, maka 

zakatnya bertambah 1 ekor unta betina umur 2 tahun memasuki tahun ke 3, jika 

jumlahnya bertambah 50 ekor maka zakatnya bertambha 1 ekor unta betina umur 3 

tahun memasuki 4 tahun. Selain itu  Nishab kuda dan kerbau di samakan dengan 

nishab hewan ternak yaitu 30 ekor, jika seseorang telah memiliki 30 ekor 
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sapi,kerbau,kuda maka wajib mengelurkan zakat dan jika mengenai hishab nya jika 

bertambah 30 ekor maka zakatnya ditambah  1 ekor sapi satu tahun memasuki tahun 

ke 2, jika jumlahnya bertambah 40 ekor maka zakatnhya bertambah 1 ekor sapi 2 

tahun memasuki tahun ke 3. Selanjutnya nishab untuk emas dan perak yaitu jika 

ada yang sudah memiliki emas seberat 85 Gram atau perak beratnya 67gram wajib 

mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5%. Saat ini banyak pembicaraan tentang zakat 

profesi atau pendapatan melalui keahlian, maka nishab dan kadar haul untuk 

mengeluarkannya adalah sama dengan emas dan perak. Nisabnya 85gram emas dan 

kadar zakat 2,5% dan haul setahun sekali. (Hamzah et al., 2019) 

Berdasarkan penjelasan jenis-jenis zakat di atas dapat disimpulkan bahwa 

zakat itu terbagi atas 2 yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah dikeluarkan 

pada bulan Ramadhan sebelum 1 Syawal atau hari raya Idul Fitri yang betujuan 

untuk mensucikan, artinya zakat yang di keluarkan untuk mensucikan orang yang 

berpuasa di bulan ramdhan baik dari perilaku atau ucapannya. Zakat fitrah ini wajib 

bagi seorang muslim yang hidup di bulan Ramadhan dan memiliki kelebihan rezeki 

atau kebutuhan pokok, adapun besaran zakat fitrah ini menggunakan beras 2,5 kg 

per orang. 

Sedangkan zakat mal yaitu zakat harta yang dikeluarkan ketika nishab dan 

haul mencukupi kepada setiap muslim, jenis – jenis zakat mal itu adalah zakat emas 

dan perak, zakat ternak, zakat perdagangan, zakat pertanian dan termasuk zakat 

profesi. Adapun besaran nishab zakatnya adalah emas 85gram dan mengeluarkan 

zakat 2,5%, dan untuk hewan ternak jika sudah mencapai nishabnya makan wajib 

mengeluarkan zakatnya 1 ekor hewan ternak. 

d. Manfaat dan hikmah zakat 

Zakat adalah ibadah yang bukan sekedar mengatur keuangan dan sebagai 

bagian dari beban zakat, perlu untuk memastikan kepatuhan dengan syariah. Fungsi 

zakat adalah untuk memberantas kemiskinan masyarakat dan mencegah kekayaan 

menumpuk ditangan segelintir orang. Adapun beberapa manfaat dan hikmah zakat, 

sebagai berikut: 

1) Menghindari ketimpangan sosial antara kaya dan miskin 

2) Menjadi Pilar atau tiang untuk menjaga kesatuan jamaah. 

3) Menghilangkan akhlak yang buruk. 
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4) Zakat mensucikan jiwa dan keserakahan, zakat itu untuk mematuhi 

perintah dan mencari ridha Allah SWT, membersihkan dosa terutama 

keserakahan. 

5) Zakat merupakan tanda syukur kepada Allah SWT yang selalu 

memberikan nikmat kepada hamba-Nya, baik dari segi dirinya maupun 

kekayaannya 

6) Zakat mendukung akhlak mulia yang dianut oleh umat Islam dan 

memelihara serta meningkatkan keimanan hamba kepada Allah SWT. 

(Meriranda, 2021) 

Berdasarkan manfaat dan hikmah zakat di atas, maka dapat disimpulkan 

manfaat dan hikmah zakat yaitu: Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan mengatasi kemiskinan dalam menghindari kesenjangan ekonomi di 

masyarakat, menjadikan zakat sebagai rukun agama yang harus ditegakkan untuk 

menjaga persatuan, zakat sebagai pembersih harta dan pengikis akhlak yang buruk, 

menghilangkan rasa iri ataupun prasangka buruk, zakat sebagai sarana mensucikan 

diri dari sifat kotor keserakahan dan kikir dari pemilik harta, zakat termasuk salah 

satu bentuk ibadah kepada Allah dan bentuk rasa syukur kepada Allah karena salah 

satu cara untuk mensyukuri nikmat Allah adalah dengan selalu menunaikan zakat 

dan melalui zakat seseorang dapat mecapai akhlak yang lebih baik karena telah 

menunaikan ibadah Allah SWT. 

e. Tujuan Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi, yaitu dimensi hablum 

minAllah dan hablum minannas. Perserikatan zakat didalam Islam menunjukkan 

bahwa Islam sangat memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan terutama 

nasib mereka yang lemah. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh Islam 

dibalik kewajiban zakat, tujuannya sebagai berikut: 

1.) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantu keluar dari kesulitan 

kehidupan yang diderita. 

2.) Membantu dan memecahkan masalah yang dihadapi gharim, ibnusabil, 

dan mustahik lainnya. 
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3.) Memperluas dan membangun persaudaraan sesama Islam dan manusia 

pada umumnya. 

4.) Menyingkirkan sifat kikir. 

5.) Berhenti dan menyingkirkan rasa dengki dan iri hati orang miskin. 

6.) Menjembatani garis pemisah antara kaya dan miskin dalam suatu 

masyarakat. 

7.) Membangkitkan rasa tanggung jawab dalam diri mereka yang memiliki 

harta. 

8.) Mendidik masyarakat untuk disiplin dalam memenuhi kewajiban dan 

memberikan hak orang lain. 

9.) Sebagai alat pemerata pendapatan (rezeki) juga mencapai keadilan 

sosial. (Hasan, & Sadi, 2021) 

            Berdasarkan penjelasan tujuan zakat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

zakat itu merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi yaitu hablum minAllah dan 

hablum minannas, hablum minAllah yang dimaksud dapat meningkatkan kualitas 

iman, membersihkan dan mensucikan jiwa, selanjutnya hablum minannas yang 

artinya jika dikelola dengan baik itu akan meningkatkan kesejahteraan umat, 

sekaligus sebagai pemerataan pendapatan bagi umat Islam agar tidak menimbulkan 

ketimpangan. Selain itu zakat bertujuan untuk menambah rasa tolong menolong 

untuk memberi dan menjauhkan sifat kikir, mengangkat derajat fakir miskin serta 

mendukung mereka keluar dari kesulitan hidup yang dideritanya. 

f. Syarat-Syarat Mengeluarkan Zakat 

 Menurut para ahli hukum, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar 

kewajiban zakat dapat dibebankan pada harta yang dimiliki oleh seorang muslim. 

Kondisi tersebut adalah sebagai berikut: 

1.) Dimiliki sepenuhnya, artinya sepenuhnya berada dalam kekuasaan 

pemilik, baik penggunaan kekuasaan maupun kekuasaan untuk 

menikmati hasilnya, dan tidak terlibat dalam hak orang lain. 

2.) Berkembang, artinya harta itu berkembang baik secara alami 

berdasarkan sunnatullah maupun bertambah karena ikhtiar atau usaha 
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manusia, baik kekayaan itu ada ditangan pemiliknya atau ditangan 

orang lain atas namanya. 

3.) Meliputi melebihi kebutuhan pokok, artinya barang-barang yang 

digunakan seseorang melebihi kebutuhan pokok atau kebutuhan rutin. 

4.) Bersih dari hutang. Artinya, harta yang dimiliki seseorang terbebas dari 

hutang, baik hutang kepada Allah maupun hutang kepada manusia. 

5.) Mencapai Nishab. Artinya, harta itu telah mencapai batas minimal yang 

wajib dikeluarkan zakatnya.  

6.) Mencapai haul. Artinya, harta itu telah mencapai waktu tertentu untuk 

dikeluarkan zakatnya, biasanya dua belas bulan atau setiap kali setelah 

menuai atau panen. (Hasan, & Sadi, 2021) 
 

g. Golongan penerima zakat 

Adapun orang yang berhak menerima zakat ada 8 golongan sebagaimana di 

sebutkan dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 60: 

Artinya: Sesungguhnya zakat itu, hanya untuk orang fakir, orang miskin, pengurus 

zakat, mu'allaf yang terbujuk hatinya, untuk (membebaskan) budak, orang-orang 

yang terlilit hutang, untuk di jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Maksud ayat di atas adalah, bahwa yang berhak 

menerima zakat ialah: 

1) Orang fakir: orang yang hidupnya sangat sengsara, tidak memiliki 

kekayaan dan kekuasaan untuk memenuhi penghidupan mereka. 

2) Orang miskin: orang yang tidak memiliki mata pencarian yang cukup 

dan dalam keadaan kekurangan. 

3) Pengurus zakat: orang yang diberi amanah untuk mengumpulkan dan 

membagikan zakat. 

4) Muallaf: orang kafir yang berharap masuk Islam yang imannya masih 

lemah.  

5) Membebaskan budak: termasuk juga untuk membebaskan umat Islam 

yang ditangkap oleh orang-orang kafir.  

6) Orang-orang yang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan yang tidak maksiat dan tidak mampu membayar untuk itu. 
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Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam 

membayar utangnya itu dengan zakat, walaupun jika dia mampu 

membayarnya. 

7) Dijalan Allah (fisabilillah): Yaitu untuk pertahanan Islam dan muslim, 

di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu 

termasuk juga kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah 

sakit dan lain-lain.  

8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang kecuali maksiat mengalami 

kesulitan dalam perjalanannya. (Muzayannah & Yuliati, 2020) 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa sesuai 

dengan QS. At-taubah ayat 60 terdapat 8 golongan orang yang berhak menerima 

zakat yaitu Fakir orang-orang yang memiliki harta namun sangat sedikit, kelompok 

ini yang tidak memiliki atau tidak mampu memenuhi kebutuhan pokoknya, dan 

harus mendapat bantuan, Miskin yaitu hampir sama dengan fakir namun bedanya 

miskin masih memiliki kekayaan tapi hanya cukup untuk makan sehari-hari saja, 

Amil yaitu orang yang mengurus zakat mulai dari penerimaan zakat sampai 

mendistribusikannya kepada orang yang membutuhkan, Muallaf  yaitu orang yang 

baru masuk Islam dan berhak menerima zakat, Gharim yaitu mereka yang berutang 

untuk kebutuhan hidup untuk kemaslahatan dan tidak mampu membayar pada saat 

jatuh tempo, Riqab adalah budak yang mau membebaskan dirinya seperti umat 

Islam yang menjadi korban perdagangan manusia atau mereka yang ditangkap oleh 

musuh Islam, Fisabilillah yaitu orang yang membela, mempertahankan dan 

berjuang dijalan Allah dalam kegiatan dakwah dan sebagainya, dan Ibnu Sabil yaitu 

orang yang sedang bepergian di jalan Allah yaitu orang yang kehabisan biaya 

diperjalanan dalam ketaatan kepada Allah. Jadi berdasarkan penjelasan di atas 8 

golongan inilah yang ditentukan Allah SWT berdasarkan urgensi kebutuhannya 

masing-masing yang lebih berhak menerima zakat. 

  

h. Pengumpulan Dana Zakat 

Pengumpulan dana zakat (fundaraising) dalam zakat, infak dan shadaqah 

merupakan proses mempengaruhi masyarakat khususnya muzakki agar mau 

menyalurkan zakat, infaq dan shadaqah. Pengumpulan dana zakat juga dapat 

diartikan sebagai kegiatan mengumpulkan atau mengumpulkan dana zakat, infaq 
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dan shadaqah serta sumber lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok 

organisasi dan perusahaan yang akan disalurkan kepada para mustahik yang berhak. 

Dalam kegiatan pengumpulan dana zakat lembaga harus terus menerus melakukan 

sosialisasi sehingga tercipta kesadaran untuk melakukan program ini, untuk 

mecapai hasil yang maksimal dari pengumpulan dana zakat maka suatu lembaga 

memerlukan strategi yang tepat dan harus menetukan arah langkah yang tepat demi 

keberlatjutan berikutnya, namun tanpa strategi yang kuat dalam menjalankan 

pengumpulan dana zakat tidak akan maksimal dalam memperoleh dana. (Ulpah, 

2021) 

Pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah bukanlah kegiatan yang mudah 

bagi para amil. Sering sekali kegiatan tersebut tidak berjalan dengan lancar, seperti 

pada kegiatan pengumpulan zakat fitrah menjelang satu syawal. Meskipun waktu 

yang diberikan kepada jemaah relatif lama sejak masuknya bulan puasa sampai satu 

hari menjelang satu syawal. Jauh hari badan amil zakat telah memberikan informasi 

kepada jamaah untuk dapat mengumpulkan atau menyerahkan zakat fitrah mereka 

paling lambat satu hari menjelang idul fitri agar badan amil mempunyai waktu yang 

cukup untuk menghitung dan mendistribusikan hasil zakat yang diperoleh kepada 

orang yang berhak menerimanya. Namun kenyataannya kegiatan yang setiap 

tahunnya dilakukan ini, masih banyak kendala karena ada saja jamaah yang 

menyerahkan zakat fitrah pada malam takbiran atau ada yang memberikan zakat 

mereka pagi hari pada satu syawal. Kondisi ini sangat menyulitkan badan amil 

zakat, infaq dan shadaqah karena kinerja amil menjadi tidak optimal. (Mujiatun, 

2017)  

Pengumpulan dana zakat (fundraising) ini sangatlah penting untuk 

berjalannya program dan operasional lembaga dari dana masyarakat. Fundraising 

akan sangat mempengaruhi kemajuan dan kemunduran lembaga sosial. Ketika dana 

tersebut sudah mulai berkurang ataupun akan habis maka lembaga tersebut dalam 

posisi terpuruk. Pengumpulan dana (fundraising) memiliki beberapa cara untuk 

menarik kepercayaan masyarakat, secara umum ada dua cara yang dapat ditempuh 

oleh lembaga sosial dalam pengumpulan dana dukungan dari masyarakat yaitu 

pertama, fundraising langsung, baik dari perorangan, kelompok, perusahaan 

ataupun pemerintah, cara ini melibatkan partisipasi muzakki secara langsung yaitu 
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dengan bentuk fundraising dimana proses muzakki bisa seketika (langsung) 

dilakukan. Apabila dalam diri muzakki muncul keinginan untuk melakukan donasi 

sehingga dapat dilakukan dengan mudah sebagai contoh adalah direct mail, direct 

advesting, telefundraising dan presentasi langsung. Kedua, fundraising tidak 

langsung yaitu dengan tidak melibatkan pasrtisipasi masyarakat secara langsung, 

dilakukan dengan promosi yang mengarah kepada pembentukan citra lembaga yang 

kuat, tanpa diarahkan untuk transaksi donasi pada saat itu. Sebagai contohnya 

adalah advertorial, image campaign dan penyelenggaraan event, melalui perantara, 

menjalin relasi dan sebagainya. Tujuan fundraising zakat ini untuk mengumpulkan 

dana zakat, meningkatkan kepuasan muzakki serta memuasakan muzakki, 

meningkatkan jumlah muzakki/donatur, meningkatkan citra lembaga dan 

menghimpun relasi dan sebagainya. (Nopiardo, 2018)  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan pengumpulan dana 

zakat (fundraising) adalah suatu kegiatan mengumpulkan atau menghimpun dana 

zakat, infaq dan shadaqah (baik individu, kelompok maupun perusahaan) lalu 

disalurkan kepada golongan yang diwajibkan oleh Allah SWT. Dalam 

pengumpulan dana zakat sosialisasi dari para amil sangatlah penting dalam upaya 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Pengumpulan dana 

zakat (fundraising) bertujuan untuk mengumpulkan dana, meningkatkan jumlah 

muzakki/donatur, meningkatkan kepuasan muzakki, mempertahankan, 

membangun dan meningkatkan citra lembaga serta menghimpun simpatian, relasi 

dan pendukung. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

       Di bawah ini tabel penelitian kajian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1 

 Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama  

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Amrin 

Nafisatis 

Sa’adah, (AN 

Sa’adah, 

2020) 

Manajemen 

Risiko 

Pengumpulan 

Dana Zakat 

pada Lembaga 

Amil Zakat 

Nasional 

Yatim Mandiri 

Ponogoro. 

Hasil penelitian ini adalah adanya 

penerapan manajemen risiko dapat 

membantu yatim mandiri Ponogoro 

untuk terus meningkatkan kualitas setiap 

perencanaan sehingga pelaksanaan 

pengumpulan dana dapat berjalan 

dengan baik. Perncanaan program 

sangat diperlukan agar permasalahan 

tersebut dapat teratasi kedepannya dapat 

diminimalisir dengan baik, salah satu 

diantaranya adalah mengenai donator 

dan muzakki yang tidak puas dengan 

pelayanan atau muzakki yang berpindah, 

evaluasi dilakukan sebagai bentuk 

antisipasi rencana program dimulai 

dengan perencanaan dengan baik dan 

mempertimbangkan kemungkinan risiko 

yang mengikuti program, lalu 

kemungkinan kerugian yang timbul dari 

risiko tersebut dapat minimalisir. Risiko 

tersebut dapat diminimalisir dengan 

baik, karena dengan manajemen risiko 

yang baik akan meningkatkan 

kepercayaan donator dan muzakki 

kepada yatim mandiri Ponogoro.  

Dengan manajemen risko, orang 

menjadi lebih percaya untuk 
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meninggalkan sumbangan mereka ke 

Lembaga panti asuhan mandiri. 

Masyarakat tidak ragu lagi tentang 

program- program yang ada di yatim 

mandiri karena ada manajemen risiko 

didalamnya. Kepercayaan darai 

masyarakat sangat dibutuhkan oleh 

suatu Lembaga serta harus mampu 

menunjukkan kualitas pengelolaan 

Lembaga secara baik, salah satunya 

dalam hal manajemen risiko. 

2 Jauharatun 

Nisail 

Hikmah. (JN 

Hikmah, 

2020) 

Penerapan 

Manajemen 

Risiko dalam 

Pengelolaan 

Dana Zakat di 

Badan Amil 

Zakat Yayasan 

Dana Sosial 

Al-Falah 

(YDSF) 

Jember 

Hasil penelitian ini adalah manajemen 

pengelolaan dana zakat penting 

dilakukan, tujuannya agar dapat 

meminimalisir risiko, di LAZ YDSF ini 

ada 7 jenis risiko yang terjadi yaitu 

risiko strategi, risiko edukasi, risiko 

operasional, risiko properti, risiko amil 

dan relawan risiko muzakki dan 

mustahik, risiko pelaporan. Dalam 

upaya mengelola risiko LAZ YDSF   

masih merasa kurang dalam segi 

koordinasinya, kurangnya koordinasi 

merupakan kendala untuk menerapkan 

manajemen risiko. 

3 Siti Masruroh. 

(S 

MASRUROH, 

2018) 

 Implementasi 

Manajemen 

Risiko pada 

Pengelolaan 

Dana Zakat 

Inisiatif Zakat 

Indonesia D.I 

Hasil penelitian ini adalah manajemen 

risiko pada Lembaga IZI DIY atau 

inisiatif zakat Indonesia daerah istimewa 

yokyakarta melalui tiga tahapan dalam 

analisis manajemen risiko nya. Pertama, 

harus mengidentifikasi risiko yang 

terjadi saat mengumpulkan dana zakat 
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Yokyakarta 

(IZI DIY) 

sehingga dapat mengidentifikasi risiko 

yang mampu menurunkan kepercayaan, 

risiko tidak di anggapnya Lembaga Amil 

Zakat oleh masyarakat, risiko reputasi 

dan kehilangan muzakki, risiko 

perbedaan persepsi antar muzakki dan 

amil, risiko kurangnya pelaksana dan 

kurangnya amil yang profesional. 

Kedua, Lembaga IZI DIY menganalisis 

risiko yang terjadi saat pengumpulan 

dana zakat yang berupa penurunan 

kepercayaan masyarakat diakibatkan 

oleh pelayanan yang kurang baik. 

Ketiga, Lembaga Amil Zakat IZI DIY 

mengelola risiko yang terjadi saat 

pengumpulan dana zakat dengan baik 

dan melakukan cara agar akibatnya 

dapat diminimalisir oleh Lembaga zakat 

IZI DIY dengan mengedepankan 

sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat terkait Lembaga amil  

zakat. 

4. Nikita Zulyan 

Batubara. (NZ 

Batubara, 

2022) 

Analisis 

Manajemen 

Risiko 

pengumpulan 

Dana Zakat 

pada Lazismu 

Kota Medan. 

Pada risiko pengumpulan dana zakat, 

Lazismu Kota Medan perlu mewaspadai 

beberapa risiko yang tidak boleh 

diremehkan. Risiko yang dihadapi 

dalam pengumpulan dana zakat 

meliputi: risiko hilangnya kepercayaan 

terhadap Lembaga karena pengelola dan 

pelayanan yang kurang memadai dalam 

pengumpulan dana zakat yang 
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dipercayakan oleh muzakki kepada 

Lembaga tersebut. 

Pada risiko mengelola dana zakat 

ketidakpastian jumlah mustahik yang 

terdaftar dan jumlah dana yang 

terkumpul. 

Manajemen risiko pengelolaan dana 

zakat dibagi menjadi 4 sektor yaitu 

ekonomi, Pendidikan, sosial, keagamaan 

dan kemanusiaan. Kelemahan Lazismu 

Kota Medan ini adalah belum 

menjangkau karena kurangnya 

maksimalisasi Kerjasama dengan 

instansi atau Lembaga pemerintah. 

Lazismu masih terkesan terbatas karena 

terlalu fokus pada Muhammadiyah dan 

mengabaikan kemampuan komunitas 

lain. 

5. Ismifinatun 

nafi’ah. (I 

Nafi’ah, 2019) 

Manajemen 

Risiko 

Pendistribusian 

Zakat pada 

Laznas Daarut 

Tauhid Peduli 

Cabang. 

Manajemen risiko pendistribusian zakat 

pada laznas daarut tauhid peduli di 

lakukan dengan cara mengidentifikasi 

sumber risiko baik ekternal maupun 

internal, dan risiko yang berhasil 

teridenetifikasi yaitu risiko risiko 

pendistribusian dan azakat yang 

disebabkan dengan ketidakjujuran calon 

penerima manfaat, tidak konsistennya 

mustahik dalam memberikan laporan, 

serta perilaku mustahik yang kurang 

baik. 
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Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, penulis melakukan kajian dari 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini untuk 

menghindari duplikasi penelitian. Pertama penelitian dari Amrin Nafisatis Sa’adah 

tahun 2020 berjudul “Manajemen Risiko Pengumpulan Dana Zakat pada Lembaga 

Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Ponogoro.’’ hasil penelitian ini dapat dilihat 

bahwa ada manajemen risiko pada Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Podogoro akan memungkinkan tercapainya tujuan dan dapat diminimalkan risiko 

yang akan terjadi. Perbedaan penelitian terdahulu ini di teliti di Lembaga Amil 

Zakat Nasional Yatim Mandiri Ponogoro sedangkan dalam penelitian ini di Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. Pembahasannya juga berbeda, 

penelitian terdahulu menganalisis manajemen risiko pengumpulan dana zakat pada 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri sedangkan penelitian ini lebih focus 

menganalisis penerapan manajemen risiko pada BAZNAS.  

Kedua, penelitian dari Jauharatun Nisail Hikmah tahun 2020 dengan judul 

“Penerapan Manajemen Risiko dalam Pengelolan Dana Zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional Yayasan Dana Sosial Al-falah (YDSF) jember” perbedaan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian dilakukan di BAZNAS Yayasan dana sosial 

al-falah sedangkan penelitian ini dilakukan di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, 

pembahasannya juga berbeda yaitu membahas menajemen risiko pengelolaan dana 

zakat sedangkan pada penelitian ini lebih focus membahas pada manajemen risiko 

pengumpulan dana zakat.  

Ketiga, penelitian dari Siti Masruroh tahun 2018 dengan judul 

“Implementasi Manajemen Risiko Pada Pengelolaan Dana Zakat IZI DIY”. 

Perbedaan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian sebelumnya menganalisis 

pengerapan manajemen risiko pengelolaan dana zakat yang lebih focus pada IZI 

DIY sedangkan pada penelitian ini akan menganalisis penerapan manajemen risiko 

pada pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. 

Keempat, penelitian dari Nikita Zulyan Batubara Tahun 2022 dengan judul 

“Analisis Manajemen Risiko Pengelolaan Dana Zakat pada Lazismu Kota 

Medan”. Perbedaan penelitian terdahulu manganalisis manajemen risiko 

pengelolaan yang ada paa Lazismu Kota Medan, sedangkan pada penelitian ini 

lebih menganalisis risiko bagian pengumpulan dana zakat. 
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Kelima, penelitian dari Ismifinatun Nafi’ah tahun 2019 dengan judul 

“Manajemen Risiko Pendistribusian Zakat pada Laznas Da’arut Tauhid Peduli 

Cabang”. Perbedaan pada penelitian ini terdahulu membahas analisis manajemen 

risiko pada pendistribusian dana zakat, sedangkan penelitian ini membahas risiko 

pengumpulan dana zakat. Lokasi penelitiannya juga berbeda pada penelitian 

terdahulu di Laznas Da’arit Tauhid, sedangkan penelitian ini dilakukan di 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

       Kerangka pemikiran merupakan gambaran ringkasan dari teori yang 

digunakan dan bagaimana teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

Sebagai Badan amil zakat nasional, kegiatan pokok BAZNAS yaitu mengumpulkan 

dan menyalurkan ZIS kepada mustahik yang berhak menerimanya sesuai ketentuan 

agama. Dalam pengumpulan dana zakat perlu diterapkan manajemen risiko untuk 

mengatasi terjadinya risiko yang tidak diinginkan pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara.  

Kerangka pemikiran yang dibuat dalam penelitian ini bertujuan untuk dapat 

menganalisis penerapan manajemen risiko sebagai upaya pengumpulan dana zakat 

secara efektif pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas objek yang dipilih adalah Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, Badan Amil Zakat Nasional 

disingkat dengan BAZNAS. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 333 tahun 

2015 Lembaga Amil Zakat Nasional adalah Lembaga yang mampu mengumpulkan 

zakt, infak dan shadaqah serta dana sosial keagamaan lainnya. Proses manajemen 

risiko adalah mengidentifikasi risiko, mengukur risiko, memantau risiko dan 

mengendalikan risiko tersebut. Ada beberapa risiko dalam pengelolaan dana zakat 

yaitu risiko reputasi, risiko penyaluran, risiko operasional, risiko transfer antar 

negara. Dalam penelitian ini manajemen yang dipantau adalah manajemen risiko 

pengumpulan dana zakat yaitu risiko reputasi dan kehilangan muzakki. 

Pengendalian Risiko 

Risiko penyaluran 

Risiko tranfer zakat 

antar negara 

Risiko 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara  

Pengumpulan Dana Zakat 

Jenis Risiko 

 

Risiko operasional 

Proses Manajemen 

Risiko pengumpulan 

Identifikasi Risiko 

Pengukuran Risiko 

Pemantauan Risiko 

Risiko Reputasi Dan 

Kehilangan Muzakki 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 

        Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, dan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

penelitian lapangan yaitu data yang diperoleh langsung dari pengamatan di 

lapangan dengan objek penelitian Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara. 

           Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigma 

yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis 

penuh makna dan hubungan bersifat interaktif. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna 

adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik 

data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan 

pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. (Sugiyono, 2019) 

Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan suatu fenomena atau sifat tertentu, tidak untuk menerangkan 

hubungkan antar variabel. Dengan demikian penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara akurat sebuah fenomena yang terjadi sebagaimana adanya 

berdasarkan data yang ditemukan atau dikumpulkan. (Simaremar, 2020) 

Penulis melakukan penelitian pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara yang merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat Nasional di 

Indonesia dengan mengumpulkan dana dari muzakki dan menanggung risiko dari 

pengumpulan dana tersebut. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif atau luas dari lapangan mengenai 

penerapan manajemen risiko sebagai upaya efektifitas pengumpulan dana zakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera  

Utara, Jl. Rumah Sakit Haji H. No.74, Medan Estate, Kecamatan Percut     

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara 

2. Waktu Penelitian  

 Waktu yang telah disiapkan sesuai tahapan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah sebagai berikut:  

Tabel 2 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

 

 

    

C.  Sumber Data Penelitian 

            Sumber data penelitian merupakan hal yang penting dalan penelitian. 

Berdasarkan sumber data penelitian yang dilakukan sehingga penulis memperoleh 

informasi data dan mengetahui asal sumber data yang digunakan sebagai observasi 

 

No  

 

Kegiatan  

2023 

Januari Februari  Maret  April  Mei  Juni Juli  Agustus  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                                

2 Penyusunan 

proposal 

                                

3 Bimbingan 

proposal 

                                

4 Seminar 

proposal 

                                

5 Pengumpulan 

Data 

                                

6 Bimbingan 

Skripsi 

                                

7 Sidang Meja 

Hijau 
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analisis penelitian. Maka penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sekunder yaitu sebagai berikut:  

 

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. (Sugiyono, 2019) 

Data primer didapatkan secara langsung kepada peneliti seperti observasi 

yaitu melakukan penelitian langsung kepada objek penelitian (observasi) di 

tempat yang akan diteliti, Interview yaitu melakukan (interview) 

Wawancara dimana peneliti dapat bertanya kepada responden tentang fakta-

fakta dari suatu peristiwa disamping pendapat mereka tentang peristiwa 

yang ada, serta dokumentasi sebagai pendukung penelitian.       

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada peneliti. (Sugiyono, 2019) 

Data sekunder didapatkan secara tidak langsung yaitu dari website seperti 

struktur Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, sejarah 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, selain itu data 

sekunder yang diperoleh lainnya seperti dari berbagai buku, jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu penerapan manajemen risiko 

pengumpulan dana zakat, serta dari hasil penelitian Lembaga Amil Zakat 

Nasional yang menjadi referensi bagi para peneliti. 

        

D.  Teknik Pengumpulan Data 

            Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, sumber dan berbagai cara. (Sugiyono, 2019) 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 
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Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memerhatikan 

secara langsung agar memberikan data yang akurat. Observasi tersebut 

langsung dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

yang bertujuan untuk memperoleh data lebih lengkap yang berguna untuk 

penelitian ini. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

percakapan atau tanya jawab yang bertujuan untuk mendapatkan data atau 

keterangan yang akurat. Wawancara ini dilakukan dengan tatap muka 

dengan para amil di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

yang diharapkan peneliti memperoleh informasi yang mampu menjawab 

suatu masalah yang sedang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara 

dan observasi dalam penelitian kualitatif.  Dokumentasi dilakukan dengan 

mencari data sebagai pendukung baik dalam bentuk gambar ataupun bentuk 

tertulis. 

4. Studi Pustaka  

Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data dari buku, jurnal dan 

segala macam data yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini. Serta penulis dapat informasi dengan mempelajari 

buku, jurnal dan literatur yang ada. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain, penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan 

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. (Sugiyono, 2019) 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 
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Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

tekah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan apa kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam mendisplaykan data, selain 

dengan teks naratif juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) 

dan chart. 

3. Conclusion Drawing (Kesimpulan) 

Kesimpulan dalam temuan kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deSkripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. Dengan kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. (Sugiyono, 2019) 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

       Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada, tringulasi berarti peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas 

data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 
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pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara serempak. Trigulasi sumber berarti untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Oleh karena itu dengan 

menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang akan 

diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dengan triangulasi akan 

meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan. 

(Sugiyono, 2019) 

           Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi, dengan 

triangulasi dengan sumber, penulis dapat membandingkan hasil observasi dan hasil 

wawancara yang diperoleh dari pertemuan langsung secara tatap muka dengan para 

amil Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara sebagai pembanding 

untuk memastikan kebenaran informasi yang didapatkan. Selain ini melakukan 

pengecekan tingkat kepercayaan melalui teknik triangulasi, sebagaimana dalam 

penelitian kualitatif pengecekan hasil penelitian dilakukan dengan pengumpulan 

data dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan studi 

pustaka sehingga tingkat kepercayaan data dapat dikatakan kredibel dan valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Deskripsi Lokasi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara merupakan badan 

resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah Yang berada di Provinsi 

Sumatera Utara yang terletak di Kota Medan. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan penelitian di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, 

Jl. Rumah Sakit Haji H. No.74, Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

 

 

Gambar 

Lokasi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

Sumber: Google Maps 
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2. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

Zakat, Infak dan Shadaqah atau lebih populer dengan sebutan ZIS, 

merupakan harta kekeyaan umat Islam yang cukup potensial untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan keadilan sosial. 

Diisyaratkan oleh Rasulullah Muhammad SAW bahwa zakat sebagai 

penghubungn (jembatan) antara orang-orang yang memiliki harta (orang 

kaya/aghniya) dengan orang-orang yang tidak memiliki harta (fakir/miskin). 

Ajaran Islam tidak saja memandang zakat sebagai ibadah perseorangan bersifat 

vertikal kepada Allah SWT, akan tetapi juga sebagai ibadah yang bersifat sosial 

kemasyarakatan. Dalam terminologi inilah yusuf qordawi menyatakan zakat 

sebagai ibadah Al-Maliyah Al-Ijtima’iyah. 

Teroptimalkannya daya guna dan hasil guna zakat sebagai ibadah Al-

Maliyah Al-Ijtima’iyah, maka zakat harus dikelola dalam suatu kelembagaan 

(amil) yang amanah didasari oleh prinsip-prinsip manajemen profesional, seperti 

transparansi dan akuntabilitas, sebagaimana telah dibuktikan pada zaman 

keemasan Islam yang ketika itu zakat sangat besar pada zaman itu sangat besar 

perannya dalam meningkatkan kesejahteraan umat Islam. 

Berangkat dari tuntunan ajaran zakat inilah masyarakat Islam di Sumatera 

Utara yang sangat mendambakan adanya suatu lembaga yang dapat berfungsi 

untuk memobilisasi potensi harta kekayaan umat Islam dalam rangkan 

kepntingan sosial kemasyarakatan dan pembangunan pada umumnya dan dalam 

menjawab problematika umat Islam pada khususnya. Dengan perpaduan 

tuntunan dan keinginan tersebut didirikanlah “lembaga harta agama Islam” atau 

disingkat dengan LHAI berdasarkan surat keputusan gubernur kepada daerah 

tingkat 1 Provinsi Sumatera Utara Nomor 119 tahun 1981 tentang pembentukan 

lembaga harta agama Islam daerah Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 2 Mei 

1981 dan keputusan gubernur kepala daerah tingkat 1 Provinsi Sumatera Utara 

Nomor 166 tahun 1981 tentang penunjukan pengurus lembaga harta agama 

Islam daerah Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 30 Juni 1981. 

Lembaga harta agama Islam merupakan suatu badan yang bekerja 

memimpin dan mengajak umat Islam Sumatera Utara untuk bersama-sama 

mamanuhi kewajiban agama (amal Ibadah) dan kemanusiaan dalam 
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menanggulangi keterbelakangan umat Islam khususnya dibidang dana. Pada 

tanggal 29 Januari sampai 1 Februari Tahun 1982, lembaga harta agama Islam 

Provinsi Sumatera Utara melaksanakan lokakaryanya dan rapat kerja seprovinsi 

Sumatera Utara di Medan, dan dari kesimpulan lokakarya serta rapat kerja 

tersebut disepakti program, tata kerja dan pedoman pelaksanaan Lembaga Harta 

Agama Islam Provinsi Sumatera Utara sebagaimana ditetapkan pada surat 

keputusan Lembaga Harta Agama Islam Daerah Provinsi Sumatera Utara 

Nomor: 72 tahun 1982 tanggal 1 Maret 1982. Awal didirikannya Lembaga Harta 

Agama Islam daerah Provinsi Sumatera Utara berkantor di Sekretariat Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Sumatera Utara dijalan Sutomo Ujung Medan, 

dan sebagai ketua pertamanya dijabat oleh Drs. H.Abd. Jalil Muhammad yang 

ketika itu menjabat sebagai ketua MUI Provinsi Sumatera Utara. Dalam rangka 

peningkatan dan fungsionalisasa manajemen serta pengembangan kinerja 

kelembagaan, Sekretariat Lembaga Harta Agama Islam Provinsi Sumatera Utara 

selanjutnya dipindahka dari kantor MUI Provinsi Sumatera Utara ke kantor 

wilayah Departemen agama Provinsi Sumatera Utara dijalan Gatot Subroto 

Nomor 21 Medan. Sekaligus jabatan ketuanya diserahkan kepada kepala kantor 

wilayah Departemen Agama Provinsi Sumatera Utara yang ketika itu dijabat 

oleh Drs.H. Adnan Harahap. Penetapan ketua Harta Agama Islam daerah 

Provinsi Sumatera Utara tersebut berdasarkan kepada surat Keputusan Gubernur 

kepala daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 4517/3414/1987 tanggal 15 

agustus 1987.   

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara adalah 

lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintahan untuk melaksanakan 

pengelolaan zakat di Sumatera Utara. BAZNAS Provinsi Sumatera Utara secara 

kelembagaa dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat, pengaturan pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 

tentang pelaksanaan undang-undang nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 186 Tahun 2014 

tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

118 Tahun 2014 tentang pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi, dan 
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keputusan Gubernur Sumatera Utara Nomor 188.44/715/KPTS/2016 tentang 

Pembina dan Pimpinan Baznas Provinsi Sumatera Utara periode 2016-2017. 

  

3. Logo Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

 

 

4. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

Visi  

“Menjadi pengelola zakat yang terpercaya di Indonesia.” 

Misi 

1. Mengkordinasikan penglolaan zakat yang dilaksanakan BAZNAS 

kabupaten/kota, unit pengumpulan zakat (UPZ) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) dalam mencapai target-target di Sumatera Utara. 

2. Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat di Sumatera Utara. 

3. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk 

mengentaskan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan 

pemoderasian kesenjangan sosial. 

4. Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transparan dan akuntabel 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini. 

5. Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku 

kepentingan zakat di Sumatera Utara. 

6. Menggerakkan dakwah Islamiyah untuk kebangktan zakat di Sumatera 

Utara. 

7. Terlibat aktif dan memimpin gerakan kebangkitan zakat di Sumatera 

Utara. 
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8. Menangarusutamakan zakat sebagai intrumen membangun menuju 

masyarakat yang adil dan makmur, Baldatun Toyyibatun Wa Rhabbun 

Ghafur.  

9. Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi 

rujukan dalam pengelolaan zkat di Sumatera Utara. 

  

5. Program Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

a) Bidang kemanusian (Sumut Peduli) 

Program bidang kemanusian meliputi : 

1) Bantuan pemenuhan kebutuhan hidup untuk fakir dan miskin 

dibidang pangan, sandang dan papan. 

2) Bantuan penyelesaian masalah hutang dalam penentuan kebutuhan 

dasar hidup serta penyelesaian tunggakan uang sekolah untuk fakir 

miskin. 

3) Bantuan musafir 

4) Bantuan bersifat emergency atau tanggap darurat disebabkan 

bencana alam atau lainnya. 

b) Bidang dakwah ( Sumut Takwa) 

Program bidang dakwah ini meliputi: 

1) Keterampilan da’i 

2) Pengembangan dakwah Islamiyah di masjid/musholla, didesa- desa 

terpencil dan minoritas muslim. 

3) Pembangunan masjid secara utuh yang diprioritaskan didesa – desa 

terpencil minoritas muslim, bantuan renovasi masjid/musholla dan 

madrasah. 

4) Penguatan akidah dan ekonomi muallaf 

5) Bantuan perayaan hari besar Islam 

c) Bidang pendidikan (Sumut Cerdas) 

Program bidang pendidikan ini meliputi: 

1) Bantuan biaya pendidikan 

2) Bantuan penulisan tugas akhir, skripsi, tesis dan disertasi. 

3) Bantuan pembinaan kebribadian/kharakter 
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4) Bantuan biaya hidup dan biaya pendidikan satu keluarga miskin satu 

orang sarjana 

d) Bidang ekonomi (Sumut Makmur) 

Program bidang ekonomi ini meliputi: 

1) Bantuan modal usaha/profesi diberbagai sektor perekonomian, 

seperti pertanian, peternakan, perikanan dan bidang-bidang 

perekonomian lainnya. 

2) Bantuan pelatihan kewirausahaan 

3) Biaya pendampingan pngelola usaha 

e) Bidang kesehatan (Sumut Sehat) 

Program bidang kesehatan ini  meliputi: 

1) Pemeriksaan kesehatan dan pengobatan gratis untuk fakir dan 

miskin. 

2) Khitanan massal untuk fakir dan miskin 

3) Pelayanan paket gizi untuk anak-anak fakir miskin, muslim-

muslimah lanjut usia miskin, anak/ keluarga terlantar 

4) Pelayanan klinik pratam Baznas Provinsi Sumatera Utara 

5) Penyuluhan dan penyadaran serta pencerdasan masalah-masalah 

kesehatan. 

 

6. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara  

Berikut adalah susunan Organisasi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara periode 2021-2023. 

Ketua BAZNAS Prov-SU                 : Prof. Dr. H. Mohammad Hatta 

Wakil Ketua I                         : Drs. H. Musaddad Lubis, M.Ag 

Wakil Ketua II                             : Dr. H. Sultoni Trikusuma, MA 

Wakil Ketua III                             : Drs. H. Syamsul Bahri, MM. Ak. CA 

Wakil Ketua IV                                 : Azrai Harahap, MA 

Kepala Bagian Umum              : Dedi Hartono 
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Administrasi dan Arsip      : Rinawati Simajuntak, SE 

Pendistribusian dan pendayagunaan    : T.M Ridwan, SE 

Bagian Administrasi Keuangan           :  Ir. H. Syahrul Jalal 

MBA Pembukuan                                 : Fandi Ahmad Batubara 

Penerimaan dan Pengembangan           : DRS. Rosuluddin 

Penyaluran dan kasir                             : Siti Fatimah 

Pendataan Permohonan (Survey)          : Gusnawan Hasibuan 

  

 

Tabel  Pembagian Tugas Amil BAZNAS 

No Satuan Kerja Pelaksana 

1 

Bagian 

Pengumpulan 

dan 

Penghimpunan 

Kepala Bagian Pengumpulan : Drs. 

Rosuludin  

Pelaksana Unit 1:  

Bagian SKPD, UPZ, Lembaga Profesi, 

Perusahaan swasta asing/nasional  

Pelaksana Unit 2:  

Bagian perseorangan,   BUMN, BUMD, 

Bank (konvensional, syariah dan BPRS), 

perguruan tinggi negeri/swasta dan kopertis. 

2 
Bagian 

Pendistribusian 

Kepala bagian Pendistribusian dan 

pendayagunaan : T.M. Ridwan, SE  
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dan 

Pendayagunaan 

Pelaksana Unit  1:  

Bagian Pendistribusian konsumtif  

Pelaksana Unit 2 :  

Bagian Pendistribusian produktif 

(perseorangan dan kelompok) termasuk 

pembangunan masjid secara utuh, 

pembangunan rumah kumuh, ZCD, Klinik 

Pratama, pengobatan dan pemeriksaan 

kesehatan secara gratis dan khitanan massal 

3 

Bagian 

perencanaan, 

keuangan dan 

pelaporan 

Kepala bagian perencanaan, keuangan 

dan pelaporan : Fandi Ahmad Batubara, 

SE  

Pelaksana Unit 1 :  

Bagian perencanaan dan pelaporan 

Pelaksana Unit 2 : Siti Fatimah Am.D 

Bagian keuangan (pembukuan dan kasir serta 

satuan audit internal) 

4 

Bagian 

Administrisi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Umum 

Kepala bagian administrasi, sumber daya 

manusia dan umum : Dedi Hartono 

Pelaksana Unit 1: Sofyan Arisyandi, ST 

Bagian IT, infokus dan human  

Pelaksana Unit 2 : Dimas Suharso  

Supir ketua BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara  

Pelaksana Unit 3 : Novi Andi Lubis 

Keamanan dan jaga malam  

 

 

Pelaksana Unit 4 : Gusnawan Hasibuan, 

Rinawati Simanjuntak, SE 

Administrasi surat menyurat dan 

perpustakaan  
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Pelaksana Unit 5 : Dimas Suharso dan 

Naimah 

Supir, kurir, perawatan dan pemeliharaan 

Pelaksana Unit 6 : Abdullah Sani Lubis, 

Khairul Amri dan Ihsan  

Bagian teknik, kebersihan dan umum 

 

B. Hasil Penelitian 

a) Penerapan Manajemen Risiko Dalam Pengumpulan Dana Zakat Pada 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara   

Penerapan manajemen risiko Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

menjalankan proses manajemen risiko pada pengumpulan dana zakat pada dasarnya 

dilakukan dengan mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko yang terkait dengan 

proses manajemen risiko lembaga zakat dalam menghimpun dana zakatnya dan 

melakukan pengendalian terhadap risiko. Hal yang harus diperhatikan dalam 

melakukan manajemen risiko dalam pengumpulan dana zakat yang ada pada Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara adalah dengan memahami visi dan 

misi secara jelas. Pemahaman ini berguna untuk meningkatkan kepada setiap amil 

alasan mereka berada diposisi tersebut. Selain itu penjelasan visi dan misi Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara kepada calon donatur dan muzakki 

juga akan membangun kepercayaan terhadap lembaga dan mereka akan yakin 

bahwa sumbangan yang diberikan masuk kelembaga zakat yang tepat. 

Manajemen risiko adalah suatu cara atau suatu prosedur yang dilakukan 

untuk mengatur suatu risiko yang akan dihadapi baik diketahui atau tidak diketahui 

agar mengurangi serta menghilangkan dampak negatif dari risiko, dengan 

penerapan manajememen risiko bisa mempersiapkan untuk menghadapi segala 

kondisi yang mungkin akan terjadi. Manajemen risiko memudahkan dalam 

pegambilan keputusan yang dilakukan dengan cara lebih berhati-hati, memudahkan 

dan memberi gambaran kemungkinan permasalah sejak dini dan mendorong untuk 

membuat perencanaan manajemen risiko guna mengatasi risiko. Untuk mengetahui 

penerapan manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 
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Utara, peneliti melakukan wawancara kepada ketua umum bidang pengumpulan 

dana zakat dan Amil Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, dengan 

menggunakan pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan manajemen risiko 

pengumpulan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara. Adapun pertanyaan dan hasil wawancaranya adalah sebagai berikut : 

1) Apakah manajemen risiko dapat dipahami secara kognitif oleh para 

pimpinan dan staff Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Penerapan manajemen risiko di Badan Amil Zakat Nasionla Provinsi Sumatera 

Utara, dimana penerapan manajemen risiko dilakkan oleh para amil yang bekerja 

di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara tersebut. Menurut 

responden 1  tentang penerapan manajemen risiko dalam pengumpulan dana zakat 

adalah sebagai berikut:  

“Pemahaman manajemen risiko belum sepenuhnya dipahami oleh para amil Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, para amil masih memerlukan 

penambahan wawasan manajemen risiko bagi pimpinan dan pelaksana melalui 

literasi dan bimtek secara beransur ansur. Manajemen risiko belum sepenuhnya 

dipahami meskipun selama ini prakteknya telah berjalan di bidang pengumpulan 

berdasarkan SOP yang ada dan pengendalian yang dibuat oleh wakil ketua 1 bidang 

pengumpulan terhadap jalannya proses pengumpulan dari hulu ke hilir” 

Responden ke 2 memberikan penjelasan terkait dengan penerapan manajemen 

risiko dalam pengumpulan dana zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara. 

“Pemahaman Manajemen Risiko oleh para pimpinan sebenarnya penting sekali di 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, sebetulnya belum terlalu 

memahami dengan itu sebetulnya perlu penambahan pemahaman tentang 

manajemen risiko, Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara ini kami 

telah melakukan manajemen risiko walaupun belum sepenuhnya berjalan dengan 

baik yang disebabkan beberapa kendala. Jadi sebenarnya manajemen risiko ini 

sudah ada namun aturan yang bersifat baku tertulis belum ada karena masih dalam 

rancangan di dalam SOP yang telah dibuat” 



49 
 

 
 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.1 

Hasil wawancara pertanyaan  1 versi atlas t.i.9 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

dua responden tentang penerapan manajemen risiko pengumpulan dana zakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara meliputi tentang memerlukan 

penambahan wawasan, belum terlalu memahami, belum sepenuhnya berjalan 

dengan baik dan aturan yang bersifat baku tertulis belum ada. Dari hasil tersebut, 

maka akan didapatkan jumlah banyaknya pengutipan yang dilakukan teradap 

wawancara yang dilakukan, adapun bentuk atau skema yang dihasilkan 

menggunakan sofware atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.2 

graunded dan destiny pertanyaan 1 versi atlas.ti.9 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa pemahaman para pimpinan dan amil 

tentang  manajemen risiko masih belum sepenuhnya dipahami , memiliki graunded 

atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara 

yang juga menyebutkan/ mengatakan bahwa pemahaman para pimpinan masih 

belum sepenuhnya memahami manajemen risiko. Kemudian manajemen risiko 

belum sepenuhnya berjalan dengan baik memiliki graunded atau pengutipan 

sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga 

menyebutkan/mengatakan bahwa manajemen risiko belum sepenuhnya berjalan 

dengan baik merupakan salah satu bentuk pemahaman para pimpinan tentang 

menajemen risiko. Kemudian memerlukan pemanbahan wawasan memiliki 

graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil 

wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa penambahan wawasan 

merupakan salah satu bentuk pemahanam para amil tentang manajemen risiko. Hal 

yang sama juga berlaku pada belum adanya aturan baku tentang manajemen risiko 

khususnya di bidang pengumpulan dana zakat yang memiliki graunded 1 dan 
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destiny 0. Artinya, dari keseluruhan belum ada keterkaitan atau destiny antara hasil 

wawancara yang dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

2) Apakah manajemen risiko dipahami oleh bidang pengumpulan dana 

zakat pada Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Penerapan manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara sangatlah penting dan perlu untuk dipahami. Dalam hal ini peneliti mencoba 

untuk menarasikan hasil wawancara yang peneliti lakukan, dengan pertanyaan 

apakah manajemen risiko dipahami oleh bidang pengmpulan dana zakat pada 

Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Utara. Adapun jawaban dari responden 

pertama adalah sebagai berikut: 

“Khususnya pemahaman manajemen risiko bidang pengumpulan Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara juga masih sepenuhnya memahami 

manajemen risiko, namun kami sudah melakukan penerapan manajemen risiko 

walaupun belum secara maksimal diakibatkan oleh beberapa kendala tersebut, 

wakil ketua badan amil zakat nasiona Provinsi Sumatera Utara juga balum 

sepenuhnya memahami manajemen risiko, tetapi manajemen risiko sudah ada di 

Baznas ini walaupun belom ada bidang manajemen risiko pengumpulan namun 

pihak Baznas sudah menerapkan manajemen risiko karena manajemen risiko 

sangatlah penting, disetiap kantor pasti ada risiko dan manaemen risiko pasti selalu 

diperlukan, jika tidak ada manajemen risiko maka kantor tersebut akan berantakan 

karena tidak adanya manajemen tadi, penerapan manajemen risiko harus selalu ada 

dalam mengelola risiko disetiap bidang walaupun sebenarnya kami masih belum 

ada aturan baku yang mengatur pengelolaan tersebut namun kami sudah 

memasukkan hal tersebut dalam rapat pimpinan dan juga telah membuat rancangan 

operasional prosedur yang mengatur pengelolaan manajemen risiko. Saat ini aturan 

baku yang ada pada undang-undang adalah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat yang sebelumnya dirubah dari Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Zakat” 

Responden ke 2 juga memberikan penjelasan yang hampir sama dengan responden 

1 bahwa: 
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“Bidang pengumpulan dana zakat harus memahami manajemen risiko, walaupun 

sebenarnya juga masih belum sepenuhnya memahami manajemen risiko karena 

belom adanya bidang khusus yang menangani risiko, namun para amil yang berada 

di bidang pengumpulan sudah melakukan manajemen risiko dalam pengumpulan 

dana zakat walaupun belum dilakukan dengan sepenuhnya karena aturan – aturan 

manajemen risiko yang masih bersifat rancangan, wawasan para amil yang masih 

belum sepenuhnya memahami manajemen risiko sebenarnya harus segera di 

kembangkan, saat ini pihak Baznas juga sering melakukan kajian dengan Baznas 

pusat melalui zoom meating dengan pembahasan manajemen risiko, kajian tersebut 

akan menambah wawasan amil terhadap manajemen risiko dan nantinya para amil 

akan semakin memahami manajemen risiko dan dapat menerapkannya seefektif 

mungkin” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

sofware atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.3 

hasil wawancara pertanyaan  2 versi atlas t.i.9 
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Gambar diatas menunjukkan bahwa dari hasil wawancara yang didapatkan 

atas pertanyaan apakah manajemen risiko dipahami oleh bidang pengumpulan dana 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. Bila dilihat dari 

gambar yang dihasilkan oleh atlas.ti bahwa pemahaman penerapan manajemen 

risiko pada bidang pengumpulan dana zakat diantaranya adalah belum sepenuhnya 

memahami, belum adanya bidang khusus yang menangani risiko, belum dilakukan 

dengan sepenuhnya, aturan manajemen risiko yang msih bersifat rancangan dan 

belum dipahami secara maksimal. Dari hasil tersebut, maka akan dipahamijumlah 

pengutipan yang dilakukan dari hasil wawancara yang dilakukan, hal ini dlakukan 

untuk mengetahui banyaknya ajumlah pengutipan. Adapun bentuk atau skema yang 

dihalikan menggunakan sofware atlas.ti.9 adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 5.4 

granded dan destiny pertanyan 2 versi atlas.ti.9 

 

 



54 
 

 
 

Gambar di atas menjelaskan bahwa pemahaman bidanag pengumpulan tentang 

manajemen risiko belum sepenuhnya memahami, memiliki graunded atau 

pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang 

juga menyebutkan/ mengatakan bahwa pemahaman bidang pengumpulan masih 

belum sepenuhnya dipahami. Kemudian aturan manajemen risiko yang masih 

bersifat rancangan memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 

0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa 

menahaman para bidang pengumpulan masih belum sepenuhnya memahami 

merupakan salah satu bentuk pemahaman manajemen risiko di Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara. Hal yang sama juga berlaku pada belum adanya 

bidang khusus yang menangani risiko yang memiliki graunded 1 dan destiny 0. 

Sedangkan belum secara maksimal memiliki graunded sebanyak 1 dan destiny 

sebanyak 0. Artinya, dari belum ada keterkaitan atau destiny antara hasil 

wawancara yang dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

3) Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan identifikasi risiko 

pada Baznas Provinsi Sumatra Utara 

Identifikasi risiko dalam pengumpulan dana zakat pada Provinsi Sumatera Utara 

juga sangatlah penting, untuk itu peneliti memunculkan pertanyaan tentang 

identifikasi risiko yang dilakukan para Amil dalam pengumpulan dana zakat. 

Adapun jawan responden 1 adalah sebagai berikut: 

“Ya, Melakukan Identifikasi Bidang pengumpulan dana zakat Provinsi Sumatera 

Utara melakukan identifikasi risiko dengan cara mengimput data pengumpulan 

setiap hari, setiap minggu dan setiap bulannya lalu hasilnya akan dilaporkan kepada 

pimpinan dan diakses di sistem isnformasi manajemen Baznas (SIMBA) dan dari 

informasi simba itulah publik mngetahui berapa pengumpulan setiap hari, bulan 

dan tahun bahkan dapat terlihat dimana saja dana tersebut disalurkan” 

Kemudian responden ke 2 juga memberikan tanggapan tentang identifikasi risiko 

tersebut dalam pengumpulan dana zakat. Adapun tanggapan ersponden ke 2 adalah 

sebagai berikut. 
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“Ya, melakukan identifikasi risiko sangatlah penting karena dengan 

mengidentifikasi maka akan mampu mengetahui risiko secepat mungkin sejak dini, 

para amil akan mengetahui lebih awal dan bisa melakukan tindakan baik dengan 

mengecilkan risiko ataupun bahkan menghilangkan risiko tersebut. Bidang 

pengumpulan dana zakat telah melakukan idenetifikasi risiko saat pengumpulan, 

karena para amil tau betapa pentingnya manajemen risiko tersebut” 

Dari hasil wawancara yang didapatkan dari responden, kemudian akan diolah 

menggunakan aplikasi atlas.ti.9 dan didapatkan hasil yang berbentuk skema. 

Adapun skema yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5.5 

hasil wawancara pertanyaan  3 versi atlas t.i.9 
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Gambar diatas menjelaskan atau menginformasikan bahwa terdapat beberapa 

kode yang dihasilkan dalam pengolahan data dengan menggunakan atlas.ti.9. 

adapun kode yang muncul dalam skema seperti telah melakukan identifikasi risiko, 

mengimput data pengumpulan setiap hari, minggu dan setiap bulannya, dan 

pengumpulan dana zakat serta pendistrisbuasiannya dapat diakses di aplikasi 

SIMBA dan hasilnya akan dilaporkan kpasa pimpinan yang akan dimasukkan 

dalam rapat pimpinan. Kode yang didapatkan dari hasil pengolahan ata dengan 

menggunakan atlas.ti.9, kemudian diolah kembali untuk mendapatkan graunded 

dan destiny, adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.6 

granded dan destiny pertanyan 3 versi atlas.ti.9 

 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa identifikasi risiko pengumpulan dana zakat 

sudah dilakukan, memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 

0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/ mengatakan bahwa 

identifikasi risiko pada bidang pengumpulan telah dilakukan. Kemudian 

mengimput data pengumpulan setiap hari, setiap minggu dan bulannya memiliki 
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graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil 

wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa mengimput data setiap 

hari, minggu dan bulan merupakan salah satu mengidentifikasi risiko pada bidang 

pengumpulan. Kemudian dimasukkan kedalam aplikasi simba yang dapat di akses 

memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu 

hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa memasukkan data 

pengumpulan kedalam aplikasi simba yang dapat diakses merupakan salah satu 

tindakan mengidentifikasi risiko. Hal yang sama juga berlaku pada hasilnya akan 

dilaporkan kepada pimpinan, yang memiliki graunded 1 dan destiny 0. Artinya, dari 

keseluruhan belum ada keterkaitan atau destiny antara hasil wawancara yang 

dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

4) Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan pemantauan risiko 

pada Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Bidang pengumpulan harus melakukan pemantauan risiko terhadap 

pengumpulan dana zakat Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

karena pemantaun risiko sangat penting agar para amil dapat mengetahui berbagai 

macam risiko yang akan dihadapi. Oleh kareana itu peneliti mencoba menarasikan 

hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para amil, dengan pertanyaan 

apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan pemantauan risko pada Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. Adapun jawaban responden pertama 

adalah sebagai berikut: 

“Ya, melakukkan pemantaun risiko harus dilakukan, para amil melakukan 

pemantauan agar para amil mengetahui risiko yang ada dan agar para amil segera 

menindaklanjuti risiko tersebut, para amil bisa mengecilkan risiko tersebut bahkan 

bisa menghilangkan risiko yang ada supaya pengumpulan dana zakat tidak 

menimbulkan dampak yang buruk” 

Responden kedua juga memberikan penjelasan tentang pertanyaan yang diberikan 

peneliti bahwa 
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“Bidang pengumpulan dana zakat melakukan pemantauan risiko dengan cara 

memeberikan pengendalian pada staff pelaksana yang membidangi pengumpulan 

baik dikantor zakat maupun diunit pengumpulan yang ada diberbagai institusi. 

Pihak Baznas selau melakukan pemantauan risiko pada pengumpulan dana zakat 

secara langsung, Pihak Baznas akan selalu melakukan pemantauan risiko agar bisa 

mengetahui risiko yang adan dan segera menindaklanjuti bahkan menghilangkan 

risiko tersebut agar tidak menimbulkan dampak yang buruk terhadap Baznas 

khususnya reputasi Baznas. Reputasi sangatlah penting karena akan berhubungan 

erat dengan kelancaran pengumpulan dana zakat, jika reputasi suatu lembaga baik 

itu akan mempermudah pihak Baznas dalam pengumpulan termasuk menambah 

para muzakki yang ingin membayar zakat, dan sebaliknya jika reputasi buruk maka 

Baznas akan kesulitan dalam pengumpulan dana zakat, kepercayaan para muzakki 

sangatlah penting dalam menciptakan mengumpulan dana zakat yang efektif” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

aplikasi atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5.7 

hasil wawancara pertanyaan  4 versi atlas t.i.9 
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Gambar di atas menunjukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap responden memunculkan penerapan manajemen risiko yang meliputi 

tentang memberikan penhendalian, menindaklanjuti bahkan menghilangkan risiko 

dan telah melakukan pemantauan secara langsung. Dari hasil tersebut, maka akan 

didapatkan jumlah banyaknya pengutipan yang dilakukan terhadap wawancara 

yang dilakukan, Adapun bentuk atau skema yang dihasilkan menggunakan software 

atlas.t.i.9 adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 5.8 

granded dan destiny pertanyan 4 versi atlas.ti.9 

 

 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa tindakan memberikan pengendalian 

memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu 

hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa memberikan 

pengendalian merupakan salah satu tindakan pemantauan risiko dalam penerapan 

manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Kemudian menindaklanjuti bahkan menghilangkan risiko memiliki graunded atau 
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pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang 

juga menyebutkan/mengatakan bahwa menindaklanjuti bahkan menghilangkan 

risiko merupakan salah satu tindakan pemantaun risiko dalam penerapan 

manajemen risiko. Artinya, dari keseluruhan belum ada keterkaitan atau destiny 

antara hasil wawancara yang dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

5) Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan pengukuran risiko 

pada Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Pengukuran risiko sangatlah penting karena akan mempermudah para amil untuk 

mengetahui risiko yang ada agar bisa ssecara dini dikelola, para amil juga 

mengetahui pentingnya pengukuran risiko ini dalam pengumpulan dana zakat. Oleh 

karena itu peneliti mencoba menarasikan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan para amil, dengan pertanyaan apakah bidang pengumpulan dana zakat 

melakukan pengukuran risiko risko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara. Adapun jawaban responden pertama adalah sebagai berikut: 

“Baznas belum sepenuhnya melakukan pengukuran risiko dibidang pengumpulan 

dana zakat kecuali melakukan pengawasan secara ketat terhadap proses 

pengumpulan baik dikantor dan diluar kantor Baznas, pihak Baznas selalu 

melakukan pengawasan risiko apa saja yang ada dipengumpulan dana zakat, namun 

pihak Baznas belum melakukan pengukuran risiko karena belum sepenuhnya 

memahami manajemen risiko dan belum adanya aturan pengeloaan tertulis yang 

tertata, pihak Baznas mengakui pengukuran risiko itu penting untuk menghindari 

hal-hal yang tidak diharapkan sebagai penyimpangan manajemen dan bisa segera 

mungkin mengetaui sejauh mana risiko yang akan terjadi dan dampaknya serta akan 

mempercepat pihak Baznas dalam mengatasi risiko tersebut agar tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara” 

Responden kedua juga memberikan jawaban tentang pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti bahwa  
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“Ya, Melakukan pengukuran risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara sanagtlah penting, oleh karena itu pengukuran risiko sebaiknya 

harus ada disetiap lembaga khususnya diBadan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara, walaupun manajemen risiko sering ditemukan di perusahaan yang 

mencari keuntungan, namun manajemen risiko di Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara memang wajib ada dan harus diterapkan untuk 

meminimalisir risiko yang ada bahkan menghilangkan risiko tersebut, namun 

karena belum adanya aturan yang mengatur pengukuran manajemen risiko di 

Baznas kecuali melakukan pengawasan secara ketat terhadap proses pengumpulan 

baik dikantor dan diluar kantor Baznas, pihak Baznas selalu melakukan 

pengawasan risiko apa saja yang ada dipengumpulan dana zakat” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

aplikasi atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5.9 

hasil wawancara pertanyaan  5 versi atlas t.i.9 
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Gambar di atas menunjukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap responden memunculkan pengukuran risiko yang meliputi tentang belum 

adanya aturan yang mengatur pengukuran manajemen risiko di Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara, belum sepenuhnya melakukan pengukuran 

risiko, dan melakukan pengawasan secara ketat terhadap proses pengumpulan. Dari 

hasil tersebut, maka akan didapatkan jumlah banyaknya pengutipan yang dilakukan 

terhadap wawancara yang dilakukan, Adapun bentuk atau skema yang dihasilkan 

menggunakan software atlas.t.i.9 adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 5.10 

granded dan destiny pertanyan 5 versi atlas.ti.9 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa tindakan pengukuran risiko masih belum 

sepenuhnya dilakukan, memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan 

destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/ mengatakan 

bahwa pengukuran risiko masih belum sepenuhnya dilakukan, pengukuran 

merupakan salah satu tindakan dalam penerapan mamajemen risiko. Kemudian 

belum adanya aturan dalam pengukuran risiko secara tertulis dan tertata yang 
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memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu 

hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa belum adanya aturan 

yang tertulis dan tertata dalam pengukurn risiko merupakan salah satu tindakan 

dalam penerapan manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara. Kemudian melakukan pengawasan secara ketat terhadap 

pegumpulan dana zakat dengan graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan 

destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan 

bahwa melakukan pengawasan ketat teradap pengumpulan dana zakat merupakan 

salah satu tindakan dalam pengukuran risiko penerapan manajemen risiko. Artinya, 

dari keseluruhan belum ada keterkaitan atau destiny antara hasil wawancara yang 

dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

6) Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan pengendalian risiko 

pada Baznas Provinsi Sumatera Utara dana 

Pengendalian risiko sangat penting dilakukan dalam pengumpulan dana zakat, 

dengan adanya pengendalian maka risiko yang ada tersebut bisa dikecilkan bahkan 

bisa dihilangkan. Oleh karena itu peneliti mencoba menarasikan hasil wawancara 

yang peneliti lakukan dengan para amil, dengan pertanyaan apakah bidang 

pengumpulan dana zakat melakukan pengendalian risiko risko pada Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. Adapun jawaban responden pertama 

adalah sebagai berikut: 

“Berbagai cara yang dilakukan pihak Baznas dalam mengendalikan risiko pada 

Baznas sumut melalui beberapa cara yaitu mengabdate data pengumpulan, 

melayani muzakki dengan sepenuh hati, mempersiapkan peralatan yang diperlukan 

khusus bidang pengumpulan, melaporkan hasil pengumplan kepada bidang 

keuangan dan memasukkan data pengumpulan ke SIMBA, membuat pengukuran 

terhadap tingkat kepuasan muzakki, memberikan supenir kepada muzakki yang 

memberikan zakatnya, melakukan komunikasi aktif terhadap muzakki melalui 

program safa muzakki (mucapan selamat kepada muzakki, dan doa melalui WA 

dan grup-grup WA” 
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Responden kedua juga memberikan jawaban tentang pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti bahwa 

“Ya, pihak Baznas melakukan pengendalian, para amil melakukan pengendalian 

terhadap risiko yang ada melalui beberapa cara yang telah disiapkan, risiko yang 

sudah ada harus segera di minimalisir bahkan dihilangkan agar tidak menimbulkan 

dampak dampak negatif. Salah satu cara dalam melakukan pengendalian yaitu 

dengan pengendalian risiko reputasi dan kehilangan muzakki dengan pengendalian 

melayani para amil sebaik mungkin dengan melakukam monitoring terhadap 

kinerja SDM amil dan memberikan saksi tegas terhadap amil yang melanggr hukum 

karena dengan menjaga nama baik atau reputasi Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara maka citra Baznas akan baik yang membuat para muzakki 

percaya dan dengan adanya transparansi dalam pengelolaan zakat seperti adanya 

laporan dana zakat dan pendistribusiannya” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

aplikasi atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.11 

hasil wawancara pertanyaan  6 versi atlas t.i.9 

 

 

Gambar di atas menunjukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap responden memunculkan pengendalian risiko yang meliputi tentang 

mengabdate data pengumpulan, memberikan saksi tegas, monitoring terhadap 

kinerja amil, melayani muzakki dengan sepenuh hati, mempersiapakan peralatan 

yang diperlukan khusus bidang pengumpulan, melaporkan hasil pengumpulan 

kepada bidang keuangan, memasukkan data pengumpulan ke aplikasi SIMBA, 

program safa muzakki, dan membuat pengukuran terhadap tingkat kepuasan  
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muzakki. Dari hasil tersebut, maka akan didapatkan jumlah banyaknya pengutipan 

yang dilakukan terhadap wawancara yang dilakukan, Adapun bentuk atau skema 

yang dihasilkan menggunakan software atlas.t.i.9 adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 5.12 

granded dan destiny pertanyan 6 versi atlas.ti.9 

. 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa tindakan mengabdate data pengumpulan  

memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu 

hasil wawancara yang juga menyebutkan/ mengatakan bahwa mengabdate data 

pengumpulan merupakan salah satu tindakan dalam pengendalian risiko. Kemudian 

memberikan saksi tegas memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan 



67 
 

 
 

destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan 

bahwa memeberikan saksi tegas merupakan salah satu tindakan dalam 

pengendalian risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Kemudian monitoring SDM memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali 

dan destiny 0 artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan 

bahwa merupakan salah satu tindakan pengendalian risiko.  Hal yang sama juga 

berlaku pada program safa muzakki yang memiliki graunded 1 dan destiny 0. 

Sedangkan membuat pengukuran terhadap kepuasan muzakki memiliki graunded 

sebanyak 1 kali dan destiny sebanyak 0. Memasukkan data pengumpulan ke 

SIMBA memiliki graunded 1 kali dan destiny 0 artinya ada satu hasil wawancara 

yang juga menyebutkan /menyatakan bahwa salah satu tindakan pengendalian 

risiko. Selanjutnya melaporkan hasil pengumpulan kebidang keuangan, Memiliki 

graunded sebanyak 1 kali dan destiny sebanyak 0, artinya ada satu hasil wawancara 

yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa melaporkan hasil pengumpulan 

kebidang keuangan merupakan salah satu tindakan dalam pengendalian risiko 

penerapan manajemen risiko. mempersiapkan peralatan memiliki graunded 

sebanyak 1 kali dan destiny sebanyak 0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga 

menyebutkan bahwa mempersiapkan peralatan merupakan salah satu tindakan 

dalam pengendalian risiko penerapan manajemen risiko. melayani muzakki dngan 

sepenuh hati memiliki graunded sebanyak 1 kali dan destiny sebanyak 0, artinya 

ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan bahwa melayani muzakki dengan 

sepenuh hati merupakan pengendalian risiko penerapan manajemen risiko. Artinya, 

dari keseluruhan belum ada keterkaitan atau destiny antara hasil wawancara yang 

dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

7) Bagaimana cara yang dilakukan oleh bidang pengumpulan dana zakat 

dalam mengontrol risiko yang dihadapi Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Dalam pengumpulan dana zakat mengontrol risiko sagat penting dilakukan agar 

membuat para amil agar lebih berhati-hati lagi dan dapat mengelola risiko dengan 

baik sejak dini, Oleh karena itu peneliti mencoba menarasikan hasil wawancara 

yang peneliti lakukan dengan para amil, dengan pertanyaan bagaimana cara yang 

dilakukan oleh bidanga pengumpulan dana zakat dalam mnegontrol risiko yang 
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dihadapi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. Adapun jawaban 

responden pertama adalah sebagai berikut: 

“Mengontrol risiko yang dihadapi Baznas dibidang pengumpulan dengan cara 

membuat buku yang berisi penerimaan zakat infak dan shadaqah secara terperinci 

dan tertata, Mengantisipasi terjadinya risiko kecil, menengah dan berat, 

menghindari, menghindari sedapat mungkin konplan muzakki bahkan 

menghilangkan segala risiko, serta membuat teguran kepada amil pengumpulan jika 

terjadi kesalahan dalam pelayanan muzakki. Para amil harus melayani muzakki 

sebaik mungkin menciptakan kenyamanan dan membuat para muzakki percaya dan 

menjaga kepercayaan kepada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Para amil harus bisa mengontrol segala risiko yang ada agar tidak menimbulkan 

dampak buruk terhadap reputasi Baznas Provinsi Sumatera Utara” 

Responden kedua juga memberikan jawaban tentang pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti bahwa 

“Ya, pihak Baznas mengontrol risiko yang dihadapi Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara, Mengontrol risiko yang dihadapi Baznas dibidang 

pengumpulan dengan, Mengantisipasi terjadinya risiko kecil, menengah dan berat. 

Menciptakan kenyamanan dan membuat para muzakki percaya dan menjaga 

kepercayaan kepada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Mengontrol risiko harus dilakukan karena dapat menghindari dampat negatif yang 

akan merusak reputasi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

aplikasi atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.13 

hasil wawancara pertanyaan  7 versi atlas t.i.9 

 

 

Gambar di atas menunjukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap responden memunculkan mengontrol risiko yang meliputi tentang 

membuat buku yang berisi penerimaan zakat, mengantisipasi terjadinya risiko, 

menghindari komplain muzakki, menjaga kepercayaan, dan menciptakan 

kenyamanan. Dari hasil tersebut, maka akan didapatkan jumlah banyaknya 

pengutipan yang dilakukan terhadap wawancara yang dilakukan, Adapun bentuk 

atau skema yang dihasilkan menggunakan software atlas.t.i.9 adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 5.14 

granded dan destiny pertanyan 7 versi atlas.ti.9 

Gambar di atas menjelaskan bahwa tindakan membuat  buku penerimaan zakat 

memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu 

hasil wawancara yang juga menyebutkan/ mengatakan bahwa membuat buku yang 

berisi penerimaan zakat merupakan salah satu tindakan mengontrol risiko dalam 

penerapan manajemen risiko. Kemudian mengantisipasi terjasdinya risiko memiliki 

graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil 

wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa mengatisipasi risiko 

merupakan salah satu tindakan mengontrol risiko dalam penerapana manajemen 
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risiko. Kemudian menghindari komplain muzakki memiliki graunded atau 

pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang 

juga menyebutkan/mengatakan bahwa menghindari komplain muzakki merupakan 

salah satu tindakan mengontrol risiko dalam penerapan manajemen risiko. Hal yang 

sama juga berlaku pada menjaga kepercayaan muzakki yang memiliki graunded 1 

dan destiny 0. Sedangkan menciptakan kenyamanan memiliki graunded sebanyak 

1 kali dan destiny sebanyak 0. Artinya, dari keseluruhan belum ada keterkaitan atau 

destiny antara hasil wawancara yang dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

8) Bagaimana cara yang dilakukan bidang pengumpulan dana zakat dalam 

mengevaluasi risiko pada Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Mengevaluasi risiko pada pengumpulan dana zakat sangat penting karena dengan 

adanya evaluasi akan memberikan gambaran terkait risiko kepada para amil, Oleh 

karena itu peneliti mencoba menarasikan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan para amil, dengan pertanyaan bagaimana cara yang dilakukan bidang 

pengumpulan dana zakat dalam mengevaluasi riisko pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara. Adapun jawaban responden pertama adalah 

sebagai berikut: 

“Pihak Baznas dalam mengevaluasi risiko dengan cara melakukan kajian terhadap 

sebab musabab terjadi fluktuasi pengumpulan, mulai dari apa akar masalah yang 

terjadi dan sejauh mana tingkat risiko yang terjadi dan sebaliknya mencari sebab 

musabab jika terjadi pertambahan yang signifikan diatas target sampai ke akarnya 

dan sejauh mana tingkat risiko yang terjadi pada mengumpulan dana zakat Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. Mengevaluasi segala risiko yang 

terjadi maupun yang akan terjadi agar pihak Baznas bisa melakukan pengendalian 

sejak dini agar bisa memperkecil risiko bahkan menghilangkan risiko yang ada. 

Karena hasil evaluasi inilah yang akan menjadi dasar untuk melakukan tindakan 

selanjutnya, dari hasil inilah para amil akan mengetahui risiko apa saja yang ada,  

dan bagaimana mitigasi yang akan dilakukan serta sebagai dasar untuk 

pengambilan kepuusan terhadap risiko” 
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Responden kedua juga memberikan jawaban tentang pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti bahwa 

“Pihak Baznas mengevaluasi risiko, dalam mengevalusi risiko pihak Baznas 

melakukan dengan cara mencari akar penyebab penurunan pengumpulan dana zakat 

dan mencari tau sejauh mana risiko yang ada dalam pengumpulan dana zakat. 

Mengevaluasi segala risiko yang terjadi maupun yang akan terjadi sejak dini agar 

bisa meminimalisir sejak awal bahkan menghilangkan risiko tersebut supaya tidak 

menimbulkan dampak yang buruk dan menjaga reputasi Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

aplikasi atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.15 

hasil wawancara pertanyaan  8 versi atlas t.i.9 

 

Gambar di atas menunjukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap responden memunculkan mengevaluasi risiko yang meliputi tentang 

memberikanmencari akar penyebab penurunan pengumpulan, memperkecl risiko, 

menghilangkan risiko dan mencari tau sejauh mana risiko tersebut. Dari hasil 

tersebut, maka akan didapatkan jumlah banyaknya pengutipan yang dilakukan 
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terhadap wawancara yang dilakukan, Adapun bentuk atau skema yang dihasilkan 

menggunakan software atlas.t.i.9 adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 5.16 

granded dan destiny pertanyan 8 versi atlas.ti.9 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa tindakan mencari akar penyebab penurunan 

pengumpulan memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, 

artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/ mengatakan bahwa 

mencari akar penyebab penurunan pengumpulan merupakan salah satu tindakan 

mengevaluasi risiko dalam penerapan manajemen risiko. Kemudian memperkecil 

risiko memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya 

ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa  memperkecil 

risiko merupakan salah satu tindakan mengevauasi risiko. Kemudian 

menghilangkan risiko memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan 

destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan 

bahwa memperkecil risiko merupakan salah satu tindakan mengevaluasi risiko 

dalam penerapan manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara. Hal yang sama juga berlaku pada mencari sejauh mana risiko yang 

memiliki graunded 1 dan destiny 0. Artinya, dari keseluruhan belum ada keterkaitan 

atau destiny antara hasil wawancara yang dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 
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9) Bagaimana solusi yang dilakukan bidang pengumpulan dana zakat dalam 

mengahadapi risiko pada Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Dalam pengumpulan dana zakat tentu menghadpi berbagai risiko, pihak Baznas 

harus bemberikan solusi terkait risiko yang dihadapi karena memberikan solusi 

dalam menghadapi  risiko sangatlah penting, dengan solusi tersebut pihak Baznas 

akan mampu mengelola risiko yang ada. Oleh karena itu peneliti mencoba 

menarasikan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para amil, dengan 

pertanyaan bagaimana solusi yang dilakukan bidang pengumpulan dana zakat 

dalam mengahadapi risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara. Adapun jawaban responden pertama adalah sebagai berikut: 

“Solusi yang dilakukan para amil dalam menghadapi risiko pada Baznas dengan 

cara membuat program baru pengumpulan dana zakat, jika program yang sedang 

berjalan tidak relevan, maka para amil membuat evalusi tengah program, lalu 

mencari peluang pengumpulan baru dari muzakki baru agar memperbanyak 

muzakki, dan tetap mempertahankan muzakki ada, menjaga kepercayaan para 

muzakki yang ada, meningkatkan program sosialisasi untuk mencari muzakki baru 

karena dengan sosialisasi akan memperbanyak peluang dalam mencari muzakki 

baru, menggiatkan pengumpulan secara digitalisasi, menggunakan media sosial 

seefektif mungkin karena dengan media sosial akan mempermudah 

menyebarluaskan informasi terkait Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara, menginterpretasikan pengumpulan dengan penyaluran dan pendayagunaan” 

Responden kedua juga memberikan jawaban tentang pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti bahwa 

“Solusi yang dilakukan para amil dalam menghadapi risiko pada Baznas dengan 

cara  memperbanyak sosialisai untuk mencari peluang muzakki baru dan 

mempertahankan muzakki lama dengan selalu memberikan kenyamanan dan 

pelayanan terbaik, menjaga reputasi Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara dengan menjaga kepercayaan muzakki seperti dengan transparansinya 

pengumpulan dan zakat dan pendistribusian dana zakat, muzakki mengetahui 
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kemana dan siapa saja dana tersebut disalurkan, meningkatkan penyebarluasan 

informasi zakat” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

aplikasi atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.17 

hasil wawancara pertanyaan  9 versi atlas t.i.9 

Gambar di atas menunjukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap responden memunculkan solusi risiko yang meliputi memberikan 

kenyamanan dan pelayanan terbaik, membuat evaluasi tengah program, 

pengumpulan dana zakat yang transparan, membuat program baru dan mencarai 

peluang muzakki baru. Dari hasil tersebut, maka akan didapatkan jumlah 

banyaknya pengutipan yang dilakukan terhadap wawancara yang dilakukan, 
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Adapun bentuk atau skema yang dihasilkan menggunakan software atlas.t.i.9 

adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 5.18 

granded dan destiny pertanyan 9 versi atlas.ti.9 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa tindakan memberikan kenyamanan dan 

pelayanan terbaik memiliki graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 

0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga menyebutkan/ mengatakan bahwa 

memberikan kenyamanan dan pelayanan terbaik merupakan salah satu solusi dalam 

penerapan manajemen risiko. Kemudian membuat program baru memiliki 

graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil 

wawancara yang juga menyebutkan/mengatakan bahwa membuat program baru 
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pemalsuan merupakan salah satu solusi dalam penerapan manajemen risiko.   

Kemudian membuat evalusi tengah program memiliki graunded atau pengutipan 

sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang juga 

menyebutkan/mengatakan bahwa membuat evalusi tengah program merupakan 

salah satu solusi dalam penerapan manajemen risiko. 0. Sedangkan mencari 

peluang muzakki baru memiliki graunded sebanyak 1 kali dan destiny sebanyak 0. 

Artinya, dari keseluruhan belum ada keterkaitan atau destiny antara hasil 

wawancara yang dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

b) Kendala yang dihadapi oleh Amil dalam menghadapi Risiko 

Pengumpulan Dana Zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

Kendala pengumpulan dana zakat Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara dalam menerapkan manajemen risiko pasti ada, kendala tersebut 

dihilangkan agar dapat meminimalisir risiko yang terjadi dan mencegah datangnya 

risiko yang baru dimasa mendatang serta memberikan arah dalam jangka panjang 

sehingga pengumpulan dana zakat dapat dilakukan secara efektif. peneliti 

melakukan wawancara kepada ketua umum bidang pengumpulan dana zakat dan 

amil Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, dengan menggunakan 

pertanyaan yang berkaitan dengan kendala yang dihadapi oleh Amil dalam 

menghadapi risiko pengumpulan dana zakat pada Baznas Provinsi Sumatera Utara. 

Adapun pertanyaan dan hasil wawancaranya adalah sebagai berikut : 

1) Apa saja kendala yang dihadapi bidang pengumpulan dana zakat dalam 

penerapan manajemen risiko pada Baznas Provinsi Sumatera Utara 

Kendala yang dihadapi bidang pengumpulan pengumpulan dana zakat dalam 

menghadapi risiko pengumpulan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara. tentunya akan berdampak pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara itu sendiri. Maka untuk itu disini peneliti ingin 

menguraikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait dengan kendala apa 

saja yang dihadapi bidang pengumpulan dana zakat dalam penerapan manajemen 

risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. Adapun 

tanggapan dari responden 1 adalah sebagai berikut: 
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“Kendala yang dihadapi para amil khususnya dibidang pengumpulan dana zakat 

dalam penerapan manajemen risiko yaitu keterbatasan sumber daya manusia yang 

ahli dibidangnya, belum adanya bidang manajemen risiko di Badan Amil Zakat 

Provinsi Sumatera Utara serta biaya untuk melakukan sosialisasi pengumpulan 

yang kurang dan menyebabkan sosialisasi terkendala dan tidak efeketif” 

Responden kedua juga memberikan jawaban tentang pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti bahwa 

“Kendala yang dihadapi para amil khususnya dibidang pengumpulan dana zakat 

dalam penerapan manajemen risiko yaitu keterbatasan sumberdaya manusia, 

sumber daya manusia yang profesional sangatlah penting dalam penerapan 

manajemen risiko, masih kurangnya keterampilan fundraising, ertos kerja yang 

belum maksimal, keterbatasan biaya untuk melakukan sosialisasi pengumpulan, 

kurangnya sarana prasarana yang mendukung pengumpulan dana zakat Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara” 

Adapun skema dasar dari hasil wawancara yang didapatkan dengan menggunakan 

aplikasi atlas.ti.9 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.19 

hasil wawancara pertanyaan  10 versi atlas t.i.9 

 

Gambar di atas menunjukan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap responden memunculkan kendala risiko yang meliputi kurangnya sarana 

prasarana, kurangnya keterampilan fundraising, belum adanya bidang manajemen 

risiko, keterbatasan biaya, ertos kerja yang belum maksimal. Dari hasil tersebut, 

maka akan didapatkan jumlah banyaknya pengutipan yang dilakukan terhadap 

wawancara yang dilakukan. 

Adapun bentuk atau skema yang dihasilkan menggunakan software atlas.t.i.9 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.20 

granded dan destiny pertanyan 10 versi atlas.ti.9 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa kurangnya sarana dan prasarana memiliki 

graunded atau pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil 

wawancara yang juga menyebutkan/ mengatakan bahwa kurangnya sarana dan 

prasarana merupakan salah satu kendala dalam penerapan manajemen risiko. 

Kemudian kurangnya keterampilan fundraising yang memiliki graunded atau 

pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang 

juga menyebutkan/mengatakan bahwa kurangnya keterampilan fundraising 

membuat merupakan salah satu kendala dalam penerapan manajemen risiko.   

Kemudian belum ada bidang manajemen risiko yang memiliki graunded atau 

pengutipan sebanyak 1 kali dan destiny 0, artinya ada satu hasil wawancara yang 

juga menyebutkan/mengatakan bahwa kurangnya keterampilan fundraising   
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merupakan salah satu kendala dalam penerapan manajemen risiko. Hal yang sama 

juga berlaku pada keterbatasan biaya yang memiliki graunded 1 dan destiny 0. 

Sedangkan ertos kerja yang belum maksimal memiliki graunded sebanyak 1 kali 

dan destiny sebanyak 0. Artinya, dari keseluruhan belum ada keterkaitan atau 

destiny antara hasil wawancara yang dihasilkan oleh software atlas.t.i.9 

 

C. Pembahasan 

Pembahasan merupakan analisis yang dilakukan antara hasil, penelitian 

terdahulu dan teori yang didapatkan. Pada pembahasan ini, penulis akan membahas 

secara satu persatu dari rumusan masalah yang sudah ditulisakan pada bab 1. 

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, Bagaimana penerapan manajemen 

risiko dalam pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? 

Bagaimana kendala yang dihadapi oleh amil dalam menghadapi risiko 

pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? dari rumusan 

inilah nantinya peneliti akan membahas tentang hasil yang didapatkan peneliti. 

Hasil yang didapatkan dari wawancara kepada responden, kemudian diolah 

dengan menggunakan aplikasi Atlas.t.i.9, dan setiap rumusan masalah akan 

mendapatkan model dari hasil wawancara yang dilakukan kepada responden. Untuk 

itu, disini peneliti akan menampilkan hasil yang didapat per rumusan masalah, 

adapaun hasilnya adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan manajemen risiko dalam pengumpulan dana zakat pada 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. 

Penerapan manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara sangat penting diterapkan, Untuk mendapatkan bagaimana 

penerapan manajemen risiko dalam pengumpulan dana zakat pada Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara, peneliti melakukan mix terhadap hasil 

wawancara yang didapatkan sebelumnya, dan menggabungan kedua hasil 

wawancara menjadi suatu model, yang dibantu dengan menggunakan software 

Atlas.t.i.9, Adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:  
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Gambar 5.21 

Model jaringan penerapan manajemen risiko versi atlas t.i. 

 

Jika dilihat dari gambar di atas ada beberapa hubungan jaringan atau relation 

yang menghubungkan antara kode satu dengan kode lainnya, sehingga nantinya 

akan muncul hubungan atau relation yang saling berkaitan, sehingga akan 

memunculkan hubungan yang sejalur atau memunculkan indikator-indikator yang 

akan dicari dalam penelitian. Maka untuk menjelaskan gambar di atas, peneliti akan 

membahasnya secara jaringan atau relation dan nantinya akan menghubungkannya 

atau mengkaitkannya kode satu dengan kode lainnya, Adapun penjelasan atau 

pembahasan gambar atau mode di atas adalah sebagai berikut: 
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a. “Is part of” dimana pada jaringan ini menunjukan bagian dari penerapan 

manajemen risiko yang sering muncul atau dilakukan di Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara, Adapun penerapan manajemen risiko 

adalah sebagai berikut: 

1. Telah melakukan identifikasi risiko saat pengumpulan dana zakat 

2. Mengimput data pengumpulan setiap hari, bulan dan tahun 

3. Melakukan pemantauan risiko 

4. Memberikan pengendalian 

5. Menindaklanjuti risiko 

6. Melakukan pengawasan ketat saat proses pengumpulan dana zakat 

7. Mengontrol risiko 

8. Mengevaluasi risiko 

9. Memperkecil risiko 

10. Menghilangkan risiko 

11. Membuat evaluasi tengah program 

12. Memberikan solusi terhadap risiko 

Dari gambar diatas, juga menginformasikan keterkaitan antara kode satu 

dengan kode lainnya dengan cara melihat hubungan atau jaringan yang saling 

berkaitan. Jika di analisis melalui kode pertama yaitu penerapan manajemen risiko 

dalam pengumpulan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara, maka jaringan atau relation yang dapat di informasikan adalah 

terkait dengan “is part of” di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Untuk lebih detailnya peneliti akan menguraikan secara satu persatu dengan 

masing-masing keterkaitan satu dengan yang lainnya.  

Penerapan manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Utara adalah Telah melakukan identifikasi risiko saat pengumpulan dana 

zakat, dimana hal tersebut dilihat dari jaringan yang menghubungkan antara 

penerapan manajemen risiko ke Telah melakukan identifikasi risiko saat 

pengumpulan dana zakat yaitu is part of atau bagian.  

Penerapan manajemen risiko yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara adalah Mengimput data pengumpulan setiap hari, bulan 
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dan tahun, hal tersebut dapat dilihat dari jaringan yang menghubungkan antara 

penerapan manajemen risiko dengan mengimput data pengumpulan setiap hari, 

bulan dan tahun, dimana jaringan yang menghubungkan adalah is part of atau juga 

dapat diartikan bahwa mengimput data pengumpulan setiap hari, bulan dan tahun  

juga merupakan salah satu bagian dari penerapan manajemen risiko pada Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Kemudian tindakan penerapan manajemen risiko memiliki jaringan yang 

menghubungkan ke pada kode Melakukan pemantauan risiko dan jaringan yang 

menghubungkan adalah is part of, artinya melakukan pemantauan risiko merupakan 

salah satu penerapan manajemen risiko yang terjadi pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Penerapan manajemen risiko yang mungkin saja akan terjadi pada Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara adalah Memberikan pengendalian, 

hal ini dapat dilihat dari jaringan yang menghubungkan antara keduanya yaitu itu 

is part of, dimana memberikan pengendalian merupakan suatu penerapan 

manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Penerapan manajemen risiko yang mungkin saja akan terjadi di Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara adalah Menindaklanjuti risiko, hal ini 

dapat dilihat dari jaringan yang menghubungkan antara keduanya yaitu itu is part 

of, menindaklanjuti risiko merupakan suatu penerapan manajemen risiko yang 

terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Penerapan manajemen risiko yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara adalah Melakukan pengawasan ketat saat proses 

pengumpulan dana zakat, hal ini dapat dilihat dari jaringan yang menghubungkan 

antara keduanya yaitu itu is part of, dimana melakukan pengawasan ketat saat 

proses pengumpulan dana merupakan suatu tindakan pnerapan manajemen risiko 

pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara.  

Penerapan manajemen risiko yang akan terjadi pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara adalah Mengontrol risiko, hal ini dapat dilihat 

dari jaringan yang menghubungkan antara keduanya yaitu itu is part of, dimana 
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mengontrol risiko merupakan suatu tindakan penerapan manajemen risiko pada 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara.  

Penerapan manajemen risiko yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara adalah mengevaluasi risiko, hal ini dapat dilihat dari 

jaringan yang menghubungkan antara keduanya yaitu itu is part of, dimana 

mengevaluasi risiko merupakan suatu tindakan penerapan manajemen risiko pada 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Penerapan manajemen risiko yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara adalah melakukan evaluasi tengah program, hal ini dapat 

dilihat dari jaringan yang menghubungkan antara keduanya yaitu itu is part of, 

dimana melakuka evaluasi tengah program merupakan suatu tindakan penerapan 

manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

Penerapan manajemen risiko yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara adalah menghilangkan risiko, hal ini dapat dilihat dari 

jaringan yang menghubungkan antara keduanya yaitu itu is part of, dimana 

menghilangkan risiko merupakan suatu tindakan penerapan manajemen risiko pada 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

Selanjutnya Penerapan manajemen risiko yang terjadi pada Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara adalah memberikan solusi terhadap risiko, 

hal ini dapat dilihat dari jaringan yang menghubungkan antara keduanya yaitu itu 

is part of, dimana memberikan solusi terhadap risiko merupakan suatu tindakan 

penerapan manajemen risiko pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

2. Kendala yang dihadapi oleh amil dalam menghadapi risiko 

pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

Hasil wawancara sebelumnya, menunjukan bahwa kendala yang dihadapi 

oleh amil dalam menghadapi risiko pengumpulan dana zakat pada BAZNAS 

Provinsi Sumatera Utara yaitu terdapat beberapa hal yang muncul, atau terdapat 

beberapa kode yang muncul dari hasil wawancara yang didapatkan, dalam hal ini 
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peneliti mengolah kembali data yang didapatkan dengan menggunakan atlas.t.i.9 

yang mendapatkan hasil sebagai berikut:  

 

Gambar 5.22 

Model Jaringan kendala risiko Versi Atlas t.i.9 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa ada terdapat jaringan yang 

menghubungkan kode yang satu dengan kode lainnya, dimana masing-masing 

jaringan memiliki nama penghubung. Jika dilihat dari gambar di atas ada beberapa 

hubungan jaringan atau relation yang menghubungkan antara kode satu dengan kode 

lainnya, sehingga nantinya akan muncul hubungan atau relation yang saling 

berkaitan, sehingga akan memunculkan hubungan yang sejalur atau memunculkan 

indikator-indikator yang akan dicari dalam penelitian. Maka untuk menjelaskan 
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gambar di atas, peneliti akan membahasnya secara jaringan atau relation dan 

nantinya akan menghubungkannya atau mengkaitkannya kode satu dengan kode 

lainnya. Adapun penjelasan atau pembahasan gambar atau mode di atas adalah 

sebagai berikut:  

a. “Is cause of” dimana pada jaringan ini membahas tentang penyebab terjadinya 

kendala yang dihadapi para amil zakat dalam menghadapi risiko dalam 

pengumpulan dana zakat, adapun kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Aturan yang bersifat tertulis belum ada 

2. Para amil Belum terlalu memahami manajemen risiko 

3. Belum adanya bidang khusus yang menangani risiko 

4. Aturan pengukuran manajemen risiko masi bersifat rancangan 

5. Keterbatasan biayan untuk melakukan sosialisasi 

6. Ertos kerja yang masi belum maksimal 

7. Kurangnya keterampilan fundraising 

8. Kurangnya sarana dan prasarana 

 

Dari gambar diatas, juga menginformasikan keterkaitan antara kode satu 

dengan kode lainnya dengan cara melihat hubungan atau jaringan yang saling 

berkaitan. Jika di analisis melalui kode pertama yaitu kendala yang dihadapi para 

amil dalam menghadapi risiko, maka jaringan atau relation yang dapat di 

informasikan adalah terkait dengan “is cause of” atau penyebab terjadinya kendala 

tersebut. Untuk lebih detailnya peneliti akan menguraikan secara satu persatu 

dengan masing-masing keterkaitan satu dengan yang lainnya.  

Faktor penyebab kendala yang dihadapi amil dalam menghadapi risiko 

dalam pengumpulan dana zakat memiliki jaringan yang menghubungkan kepada 

kode ingin Aturan yang bersifat tertulis belum ada, jaringan yang menghubungkan 

ke duanya adalah is cause of, artinya faktor penyebab kendala  disebabkan oleh 

aturan yang bersifat tertulis belum ada.  

Kode faktor penyebab kendala tersebut memiliki jaringan yang 

menghubungkan kepada kode Para amil Belum terlalu memahami manajemen 

risiko, jaringan yang menghubungkan kedua kode tersebut adalah is cause of, yang 
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artinya salah satu faktor penyebab kendala para amil yang ada pada badan amil 

zakat nasinal Provinsi Sumatera Utara adalah belum terlalu memahami manajemen 

risiko. Dimana pemahaman manajemen risiko mempengaruhi tindakan penerapan 

manajemen risiko, maka untuk itu salah satu pemicu kendala tersebut ialah faktor 

pemahaman amil yang kurang. 

Kode faktor penyebab tindakan kendala tersebut memiliki jaringan yang 

menghubungkan kepada kode Belum adanya bidang khusus yang menangani risiko, 

jaringan yang menghubungkan kedua kode tersebut adalah is cause of, yang artinya 

salah satu faktor penyebab kendala amil yang ada dalam menghadapi risiko adalah 

belum adanya bidang khusus yang menangani risiko. Dimana dengan adanya 

bidang tersebut mempengaruhi penerapan manajemen risiko, maka untuk itu salah 

satu pemicu kendala para amil ialah belum adanya bidang khusus manajemen 

risiko. 

Kode faktor penyebab kendala tersebut memiliki jaringan yang 

menghubungkan kepada kode aturan pengukuran manajemen risiko masih bersifat 

rancangan, jaringan yang menghubungkan kedua kode tersebut adalah is cause of, 

yang artinya salah satu faktor penyebab kendala tersebut yang ada pada Badan Amil 

Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara adalah aturan pengukuran manajemen 

risiko yang masih bersifat rancangan. Dimana aturan tersebut mempengaruhi 

penerapan manajemen risiko, maka untuk itu salah satu pemicu kendala yang 

dihadapi amil ialah atuan pengukuran manajemen risiko yang masih bersifat 

rancangan. 

Kode faktor penyebab kendala tersebut memiliki jaringan yang menghubungkan 

kepada kode Keterbatasan biayan untuk melakukan sosialisasi, jaringan yang 

menghubungkan kedua kode tersebut adalah is cause of, yang artinya salah satu 

faktor  penyebab kendala yang ada adalah keterbatasan biaya untuk melakukan 

sosialisasi. Dimana dengan melakukan sosialisasi mempengaruhi tindakan 

seseorang untuk menghadapi risiko, maka untuk itu salah satu pemicu kendala 

tersebut ialah keterbatasan biaya untuk melakukan sosialisasi. 

Kode faktor penyebab kendala tersebut memiliki jaringan yang menghubungkan 

Ertos kerja yang masi belum maksimal, jaringan yang menghubungkan kedua kode 
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tersebut adalah is cause of, yang artinya salah satu faktor penyebab kendala yang 

ada adalah ertos kerja yang masih belum maksimal. Dimana ertos kerja 

mempengaruhi tindakan seseorang untuk menghadapi risiko, maka untuk itu salah 

satu pemicu kendala ialah faktor ertos kerja yang masih belum maksimal. 

Kode faktor penyebab kendala tersebut memiliki jaringan yang menghubungkan 

kepada kode Kurangnya keterampilan fundraising, jaringan yang menghubungkan 

kedua kode tersebut adalah is cause of, yang artinya salah satu faktor penyebab 

kendala yang ada adalah kurangnya keterampilam fundraising. Dimana 

keterampilan tersebut mempengaruhi tindakan seseorang untuk menghadapi risiko, 

maka untuk itu salah satu pemicu kendala tersebut ialah kurangnya keterampilan 

fundraising. 

  Selanjutnya kode faktor penyebab kendala tersebut memiliki jaringan yang 

menghubungkan kepada kode Kurangnya sarana dan prasarana, jaringan yang 

menghubungkan kedua kode tersebut adalah is cause of, yang artinya salah satu 

faktor penyebab kendala yang ada adalah kurangnya sarana dan prasarana. Dimana 

kurangnya sarana dan prasarana mempengaruhi tindakan seseorang untuk 

menghadapi risiko, maka untuk itu salah satu pemicu kendala tersebut ialah 

kurangnya sarana dan prasarana. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan manajemen risiko yang ada di Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Sumatera Utara sudah diterapkan, hanya saja dalam penerapan 

manajemen risiko terdapat beberapa hambatan, seperti masih minimnya 

sumber daya manusia yang mamahami IT, dan tidak ada evaluasi 

manajemen risiko.  

 

2. kendala yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera 

Utara tersebut pada pengumpulan dana zakat pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara berupa kurangnya koordinasi, sarana dan 

prasarana dalam pengumpulan dana zakat. 

 

B. Saran 

Adapun saran pada penelitian ini berdasarkan pengamatan peneliti sebagai 

berikut:  

1. Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 

a. Membuat divisi khusus manajemen risiko pada Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara. Karena manajemen risiko pada 

badan amil zakat nasaional Provinsi Sumatera Utara masih belum 

terlaksana dengan baik dikarenakan belum adanya aturan yang 

mengatur manajemen risiko. 

b. Badan amil zakat nasional melengkapi fasilitas agar manajemen 

risiko dapat terlaksana dengan baik. Pentingnya manajemen risiko 

khususnya dibidang pengumpulan dana zakat dapat meminimalisir 

bahkan menghilangkan dampak negatif yang tidak diharapkan. 



 
 

 
 

c. Para amil harus lebih memahami dan mendalami pemahaman 

tengtang manajemen risiko, karena manajemen risiko sangat 

berguna dan dapat menjaga reputasi badan amil zakat nasionak 

Provinsi Sumatera Utara. 

d. Segera menindaklanjuti SOP yang telah dibuat dalam rapat 

pimpinan agar manajemen risiko dapat terlaksana dengn baik 

dengan aturan yang berlaku. 

2.  Peneliti Selanjutnya 

a. Selanjutnya agar dapat mengembangkan hasil penelitiannya dengan 

mengembangkan variabel lain yang akan diteliti oleh peneliti 

b. Bagi penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi dan 

pembanding untuk memperdalam penelitian selanjutnya terkait 

manajemen risiko pada badan amil zkat nasional pProvinsi Sumatera 

Utara. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

  

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Risk Management Sebagai Upaya 

Efektivitas Pengumpulan Dana Zakat Pada Baznas Provinsi Sumatera 

Utara”.  

Berikut adalah Data Responden Pihak Pengelola Manajemen Risiko pengumpulan 

dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara. 

 Nama    :  

Jabatan/Bagian  :  

Tanggal   :  

Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah, 

sebagai berikut: 

 

No  Pertanyaan 

1. Apakah manajemen risiko dapat dipahami secara kognitif oleh para 

pimpinan dan staff baznas provinsi sumatera utara? 

 Jawaban 

 

2. Apakah manajemen risiko dipahami oleh bidang pengumpulan dana 

zakat pada baznas provinsi sumatera utara? 

 Jawaban 

 

3.  Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan identifikasi risiko 

pada Baznas Provinsi Sumatra Utara? 

 Jawaban 

 

4.  Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan pemantauan 

risiko pada baznas provinsi sumatera utara? 



 
 

 
 

 Jawaban 

 

5. Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan pengukuran 

risiko pada Baznas Provinsi Sumatera Utara? 

  Jawaban 

 

6. Apakah bidang pengumpulan dana zakat melakukan pengendalian 

risiko pada Baznas Provinsi Sumatera Utara dana? 

 Jawaban 

 

7.  Bagaimana cara yang dilakukan oleh bidang pengumpulan dana zakat 

dalam mengontrol risiko yang dihadapi baznas provinsi sumatera 

utara? 

 Jawaban 

 

8. Bagaimana cara yang dilakukan bidang pengumpulan dana zakat 

dalam mengevaluasi risiko pada Baznas Provinsi Sumatera Utara? 

 

  Jawaban 

 

9. Bagaimana solusi yang dilakukan bidang pengumpulan dana zakat 

dalam mengahadapi risiko pada Baznas Provinsi Sumatera Utara? 

 Jawaban 

 

10. Apa saja kendala yang dihadapi bidang pengumpulan dana zakat 

dalam penerapan manajemen risiko pada Baznas Provinsi Sumatera 

Utara? 

 Jawaban 
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